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ABSTRAK

ANALISIS DETERMINAN KONSUMSI ENERGI TERBARUKAN
DI INDONESIA

Oleh

DESI WIJAYANTI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan konsumsi energi
terbarukan di Indonesia. Variabel bebas yang digunakan adalah Produk Domestik
Bruto (PDB), subsidi energi (SUB), populasi perkotaan (POP), dan emisi karbon
dioksida (CO2). Data yang digunakan adalah data time series periode tahun 1990-
2023. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan analisis
Error Correction Model (ECM) dan Ordinary Least Square (OLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, variabel PDB dan populasi
perkotaan berpengaruh positif namun tidak signifikan. Untuk variabel subsidi
energi, dalam jangka pendek berpengaruh negatif dan signifikan. Kemudian
variabel emisi karbon dioksida (CO2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konsumsi energi terbarukan di Indonesia. Sementara itu, dalam jangka panjang,
variabel PDB dan emisi karbon dioksida (CO2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia. Variabel subsidi energi dalam
jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia. Sementara untuk variabel populasi perkotaan, dalam
jangka panjang berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap konsumsi
energi terbarukan di Indonesia. Pengujian simultan menunjukkan bahwa variabel
Produk Domestik Bruto (PDB), subsidi energi (SUB), populasi perkotaan (POP),
dan emisi karbon dioksida (CO2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
konsumsi energi terbarukan di Indonesia.

Kata kunci : Konsumsi energi terbarukan, Produk Domestik Bruto, subsidi
energi, populasi perkotaan, emisi karbon dioksida, Error Correction
Model (ECM), Ordinary Least Square (OLS).



ABSTRACT

ANALYSIS OF DETERMINANTS OF RENEWABLE ENERGY
CONSUMPTION IN INDONESIA

By
DESI WIJAYANTI

The research about the analyze the determinants of renewable energy
consumption in Indonesia. The independent variables used are Gross Domestic
Product (GDP), energy subsidies (SUB), urban population (POP), and carbon
dioxide emissions (CO?). The data used is time series data for the period
1990-2023. This research uses quantitative descriptive method with Error
Correction Model (ECM) and Ordinary Least Square (OLS) analysis. The results
show that in the short term, GDP and urban population variables have a positive
but insignificant effect. For the energy subsidy variable, in the short term it has a
negative and significant effect. Then the variable of carbon dioxide (CO?).
emissions has a positive and significant effect on renewable energy consumption
in Indonesia. Meanwhile, in the long term, GDP and carbon dioxide (CO?).
emissions have a positive and significant effect on renewable energy consumption
in Indonesia. Energy subsidy variables in the long run have a negative and
significant effect on renewable energy consumption in Indonesia. As for the urban
population variable, in the long run it has a positive but insignificant effect on
renewable energy consumption in Indonesia. Simultaneous testing shows that the
variables of Gross Domestic Product (GDP), energy subsidies (SUB), urban
population (POP), and carbon dioxide emissions (CO?) jointly affect renewable
energy consumption in Indonesia.

Keywords: Renewable energy consumption, Gross Domestic Product,
energy subsidies, urban population, carbon dioxide emissions,
Error Correction Model (ECM), Ordinary Least Square (OLS).
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemerintahan Kabinet Merah Putih telah mengambil langkah signifikan dalam
rangka menuju kemandirian energi Indonesia. Kemandirian energi menjadi
Prioritas Nasional 2 (PN2) dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menegah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029 yakni memantapkan sistem
pertahanan keamanan Negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui
swasembada pangan, energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau
dan ekonomi biru. Dalam kemandirian bangsa, Indonesia perlu fokus pada
pencapaian swasembada dalam berbagai sektor krusial yang mencakup sektor
pangan sebagai pilar kehidupan bangsa, sektor energi sebagai pendorong inovasi
dan kemajuan serta sektor air sebagai fondasi kehidupan yang berkelanjutan.
Dengan sumber daya alam yang melimpah, ekonomi hijau akan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan tetap memperhitungkan daya
dukung dan daya tampung lingkungan. Disisi lain, ekonomi biru akan
menekankan nilai penting dari kekayaan kelautan Indonesia. Dalam rangka
mendukung tercapainya Prioritas Nasional 2 (PN2) dalam dokumen RPJMN
Tahun 2025-2029, maka telah dirumuskan 6 (enam) sasaran pembangunan jangka
menegah dimana ketahanan energi menjadi sasaran ke 3 (tiga) yaitu meningkatkan
pemanfaatan energi bersih dengan indikator porsi energi terbarukan dalam bauran
energi primer dan arah kebijakan swasembada energi (Perpres Nomor 12 Tahun
2025).

Berbagai isu strategis terkait energi menjadi latar belakang swasembada energi
menjadi program prioritas dalam RPJMN Tahun 2025-2029. Reserve to

production energi fosil yang semakin menurun dari tahun ke tahun menyebabkan



kekhawatiran akan ketersediaan energi fosil di masa mendatang, dimana reserve
to production minyak bumi 10,92 tahun, gas bumi 14,57 Tahun dan batubara
41,32 tahun. Pemanfaatan energi terbarukan di Indonesia yang masih sangat
rendah dibandingkan dengan potensi yang ada, dimana pemanfaatan energi
terbarukan hanya sebesar 12,6 gigawatt dari potensi yang ada sebesar 3.716
gigawatt. Potensi total energi terbarukan di Indonesia didominasi olah energi
surya dengan total energi sebesar 3.294 gigawatt, sedangkan sisanya berasal dari
biomassa, air, panas bumi, angin, laut dan energi terbarukan lainnya. Isu strategis
lainnya adalah sektor energi fosil masih menjadi penyumbang emisi terbesar di
Indonesia, yakni sebesar 43% (Perpres Nomor 12 Tahun 2025).

Swasembada energi diarahkan untuk memperkuat ketahanan dan kemandirian
energi, yaitu dalam rangka memenuhi kebutuhan energi nasional. Upaya
mewujudkan swasembada energi dilaksanakan melalui reformasi subsidi,
intensifikasi produksi minyak bumi dan gas, akselerasi pemanfaatan energi
terbarukan, dekarbonisasi industri melalui penggunaan energi terbarukan dan
intensifikasi biofuel. Dalam rangka mencapai swasembada energi tersebut, arah
kebijakan dan strategi pelaksanaan akan dilakukan melalui peningkatan
penyediaan energi, perluasan akses dan jangkauan pelayanan energi serta

penguatan implementasi transisis energi berkeadilan.

Swasembada energi menjadi penting karena energi sangat diperlukan dalam
menjalankan aktivitas perekonomian Indonesia, baik untuk kebutuhan konsumsi
maupun untuk aktivitas produksi di berbagai sektor perekonomian. Sebagai
komponen dari sumber daya alam, energi harus dimanfaatkan sebesar-besarnya
bagi kemakmuran rakyat dan pengelolaannya harus mengacu pada asas
pembangunan berkelanjutan  (sustainable development) (Elinur, 2010).
Berdasarkan sumber penyediaanya, Indonesia merupakan negara yang kaya akan
sumber daya energi, baik yang bersifat tidak terbarukan (unrenewable resources)
maupun sumber daya energi yang bersifat terbarukan (renewable resources).
Menurut Kraft dan Kraft (1978), semua kebutuhan dalam kehidupan

membutuhkan energi. Hal ini menunjukkan bahwa seiring dengan perkembangan



zaman serta pertambahan jumlah populasi, maka konsumsi energi juga akan
semakin meningkat yang mencerminkan peningkatan perekonomian. Menurut
Eren (2019), energi adalah faktor esensial bagi suatu negara untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan. Konsumsi energi terus mengalami peningkatan
hingga saat ini. Pertumbuhan penduduk, peningkatan gaya hidup, peningkatan

produksi dan daya saing ekonomi menjadi beberapa alasan konsumsi energi yang
tinggi.

Kegiatan industri dan pertumbuhan ekonomi suatu negara dipacu oleh tersedianya
sumber daya energi primer. Energi primer adalah energi yang diberikan oleh alam
dan belum mengalami proses pengolahan lebih lanjut (PP Nomor 79 Tahun 2014).
Sumber daya energi primer dibagi menjadi 2 sumber, yaitu sumber daya energi
primer yang berasal dari sumber bahan bakar fosil yang terdiri dari minyak bumi,
gas bumi serta batu bara dan sumber daya energi primer yang berasal dari energi
baru dan terbarukan (renewable energy) (Desti, 2022). Sumber energi primer
Indonesia tahun 2023 meningkat 1,55% dari tahun 2022 dengan nilai 1.853 juta
BOE. Angka ini menjadi angka tertinggi selama 6 tahun terakhir. Gambar 1
menunjukkan perkembangan sumber energi primer Indonesia periode waktu 2018

hingga 2023.
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Sumber: Handbook of Energy & Economic Statictics of Indonesia, 2023
Gambar 1. Pasokan Energi Primer berdasarkan Sumber Tahun 2018-2023



Berdasarkan Gambar 1 diatas, dapat diketahui bahwa sejak tahun 2018 hingga
tahun 2023, batu bara menjadi sumber pasokan energi primer terbesar selanjutnya
disusul dengan minyak bumi dan gas alam. Sedangkan energi baru terbarukan
(renewable energy) menjadi sumber pasokan energi primer paling kecil. Tahun
2023, pasokan energi yang berasal dari baru bara mencapai 735. 542.521 BOE,
pasokan energi minyak bumi sebesar 554.391.240 BOE, gas alam sebesar
317.046.736 BOE . Sedangkan pasokan energi yang berasal dari energi baru
terbarukan hanya sebesar 139.087.555 BOE. Komposisi %tase pemasok energi
primer ditujukkan pada Gambar 2.

= Crude Qil & Product Natural Gas & Product
Coal NRE

Sumber: Handbook of Energy & Economic Statictics of Indonesia, 2023
Gambar 2. Komposisi Pasokan Energi Primer Tahun 2023

Berdasarkan Gambar 2 diatas, bauran energi primer masih didominasi oleh energi
primer yang berasal dari fosil yaitu batu bara 40%, minyak mentah 30% dan gas
alam sebesar 17%. Sedangkan energi baru terbarukan (renewable energy) hanya
sebesar 13%. Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia (2021), cadangan minyak bumi di Indonesia akan tersedia hingga 9,5
tahun mendatang sedangkan untuk cadangan gas bumi di Indonesia mencapai 19,9
tahun. Hasil perhitungan ini menggunakan asumsi bahwa tidak ditemukan lagi
ladang-ladang baru sebagai sumber energi fosil dan tidak ada penemuan cadangan
migas baru (Siaran pers Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor: 028.Pers/04/SJ1/2021). Cadangan energi dapat meningkat dan



bertahan lama apabila ditemukan sumber energi fosil dan sumber migas yang
baru.

Penggunaan energi fosil secara terus menerus akan mengakibatkan cadangan
energi tersebut menipis. Sementara di sisi lain, konsumsi energi terus mengalami
peningkatan. Dalam kurun waktu tahun 1990 hingga tahun 2023, konsumsi energi
primer berdasarkan sumber energi Indonesia mengalami kenaikan seperti

ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Konsumsi Energi Primer berdasarkan Sumber Tahun 1990-2023

Gambar 3 menunjukkan konsumsi energi primer berdasarkan sumbernya dalam
kurun waktu tahun 1990 hingga tahun 2023. Berdasarkan Gambar 3, dapat
diketahui bahwa konsumsi energi primer di Indonesia masih didominasi oleh
konsumsi energi primer yang berasal dari fosil, yakni batu bara, minyak dan gas.
Tahun 1990, total konsumsi energi primer sebesar 600,18 TWh yang terdiri atas
konsumsi energi batu bara 39,79 TWh, minyak bumi 366,26 TWh dan gas 171,73
TWh. Sedangkan konsumsi energi yang berasal dari energi terbarukan hanya
sebesar 22,40 TWh. Secara umum konsumsi energi primer mengalami kenaikan
dari tahun 1990 hingga tahun 2019. Pandemi Covid-19 yang terjadi tahun 2020



turut mempengaruhi konsumsi energi primer di Indonesia. Tahun 2020, konsumsi
energi primer di Indonesia mengalami penurunan yang sangat signfikan sebesar
6,88% dibandingkan tahun sebelumnya atau berkurang sebesar 154,20 Twh
menjadi 2.086,95 Twh . Seiring dengan program pemulihan ekonomi pada
pandemic Covid-19 yang dilakukan Pemerintah, konsumsi energi primer
mengalami kenaikan sebesar 2,02% di tahun 2021 menjadi 2.129,07 TWh. Tahun
2022 konsumsi energi primer kembali mengalami kenaikan sebesar 26,62 % atau
sebesar 566,81 Twh dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 2.695,88 TWh.
Konsumsi energi primer di Indonesia pada tahun 2023 mengalami penurunan
sebesar 0,52 TWh dibandingkan tahun 2022 menjadi 2.695,36. Konsumsi energi
primer terbesar masih didominasi oleh sumber energi primer yang berasal dari
dari baru bara sebesar 1.199,91 Twh, minyak bumi sebesar 860,06 Twh, dan gas
bumi sebesar 454,45 Twh. Sedangkan konsumsi energi primer yang berasal dari
energi baru terbarukan (renewable energy) hanya sebesar 180,94 Twh. Bauran

konsumsi energi primer di Indonesia tahun 2023 dapat dilihat pada Gambar 4.
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Sumber: Our World in Data, Energy Institute - Statistical Review of World Energy,2024
(data diolah)
Gambar 4. Bauran Konsumsi Energi Primer di Indonesia Tahun 2023

Berdasarkan Gambar 4 diatas, konsumsi energi primer yang berasal dari batu bara
memiliki persentase paling besar yakni 44%, 32% konsumsi energi primer yang
berasal dari minyak bumi dan 17% konsumsi energi primer yang berasal dari gas
bumi. Sementara itu, konsumsi energi primer yang berasal dari energi terbarukan

(renewable energy) hanya memiliki proporsi sebesar 7% dari total konsumsi



energi primer di Indonesia pada tahun 2023. Pemenuhan kebutuhan energi ini
harus diimbangi dengan ketersediaan sumber energi secara tepat, terintegrasi dan
berkesinambungan agar dapat memperlancar aktivitas di semua sektor pengguna
energi. Konsumsi energi yang didominasi oleh konsumsi energi fosil, sedangkan
sumber energi fosil ketersediaannya sangat terbatas dalam jangka panjang dapat
menjadi ancaman bagi perkembangan perekonomian Indonesia (Afriyanti, 2018).
Untuk itu, dalam rangka mencapai ketahanan energi di masa depan, Indonesia
perlu mengembangkan dan beralih ke konsumsi energi terbarukan (renewable
energy). Hal ini menjadi hal yang penting karena energi terbarukan (renewable
energy) menjadi sumber energi yang keberlangsungan dan ketersediaan energinya

dapat dipenuhi secara terus menerus.

Menurut IRENA (2022), Indonesia adalah kunci transisi energi di wilayah Asia
Tenggara. Indonesia menjadi negara dengan konsumsi energi tertinggi di antara
negara-negara ASEAN dan penggunaan energi di Indonesia akan meningkat
secara signifikan seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan populasi dalam
beberapa dekade mendatang. Dengan melimpahnya sumber daya terbarukan,
Indonesia memiliki posisi unik untuk mengembangkan sistem energi
berkelanjutan yang berdasarkan energi terbarukan guna mendukung pembangunan
ekonomi dan mengatasi perubahan iklim sekaligus mencapai tujuan ketahanan

energi, universalisasi, dan keterjangkauan.

Keseriusan pemerintah dalam pengembangan sumber energi terbarukan
(renewable energy) adalah dengan melaksanakan Program pengembangan energi
baru terbarukan (EBT) yang bertujuan untuk mendukung pencapaian target NDC
penurunan emisi. Hal ini sesuai dengan komitmen Indonesia pada Paris
Agreement tahun 2016, target penurunan emisi tersebut adalah sebesar 29% secara
Business as Usual dan 40% dengan dukungan internasional pada tahun 2030.
Pencapaian target NDC tersebut juga selaras dengan upaya Pemerintah untuk
mencapai target bauran energi dari sektor EBT dalam Rencana Umum Energi
Nasional (RUEN) sebesar 23% pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050.

Sejalan dengan hal tersebut, dalam rangka percepatan pengembangan EBT,



Pemerintah telah menetapkan Perpres No. 112 Tahun 2022 tentang Percepatan
Pengembangan Energi Terbarukan untuk Penyediaan Tenaga Listrik yang
mengamanatkan adanya pemberian dukungan fiskal untuk pelaksanaan transisi
energi dan pengembangan pembangkit berbasis energi terbarukan untuk sektor
ketenagalistrikan (KEMPPKEF, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Sasana dan Ghozali (2017) menyatakan bahwa
faktor penentu suatu negara untuk maju tidak hanya tergantung pada sumber daya
alam dan posisi geografisnya, tetapi juga keberadaan sumber energinya sebagai
kekuatan yang tangguh untuk mempercepat kegiatan ekonomi suatu negara.
Konsumsi energi akan terus meningkat sejalan dengan semakin meningkatnya laju
pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk sementara sumber energi fosil
ketersediannya terbatas. Untuk itu perlu pengembangan energi terbarukan dan
konservasi energi hijau atau energi nonfosil, dimana bila dikelola dengan baik,
sumber energi tersebut tidak akan habis. Isu renewable energy menjadi salah satu
isu sentral dunia, mengingat energi fosil yang jumlahnya terbatas dalam jangka

panjang dan sifatnya yang ramah lingkungan.
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Gambar 5. Konsumsi Energi Terbarukan di Indonesia Tahun 1990-2023

Konsumsi energi terbarukan di Indonesia tahun 1990 hingga tahun 2023
berdasarkan Gambar 5 menunjukkan tren peningkatan yang cukup signifikan.
Tahun 2023, konsumsi energi terbarukan mencapai 10,45%. Walaupun

mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 1990, namun realisasi



konsumsi energi terbarukan ini masih jauh dari target yang ditetapkan oleh
Pemerintah yakni sebesar 23% pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050 sesuai
dengan Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2017 tentang Rencana Umum Energi
Nasional (RUEN). Komponen konsumsi energi terbarukan di Indonesia masih
didominasi oleh tenaga air, panas bumi dan biomassa. Sedangkan konsumsi energi
terbarukan yang bersumber dari angin dan nuklir masih sangat kecil. Gambar 6

menunjukkan komponen konsumsi energi terbarukan di Indonesia.
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Gambar 6. Komponen Konsumsi Energi Terbarukan Indonesia Tahun 1990-2023

Sadorsky (2009) mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan permintaan
energi dapat mempengaruhi konsumsi energi terbarukan. Peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan permintaan energi di negara-negara berkembang
menciptakan peluang bagi negara-negara ini untuk meningkatkan penggunaan
energi terbarukan. Nkomo (2017) menyatakan bahwa supply dan akses terhadap
energi sangat mempengaruhi perkembangan suatu negara terutama bagi negara-
negara berkembang. Salah satu indikator pembangunan ekonomi di suatu negara
adalah dengan mengukur pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Jhingan
(2016) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan kapasitas suatu

negara dalam memproduksi barang dan jasa untuk jangka panjang. Todaro dan
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Smith (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi mengukur kemampuan
jangka panjang suatu negara dalam menyediakan barang dan jasa kepada
penduduknya. Hubungan antara konsumsi energi dan pertumbuhan ekonomi telah
menjadi subjek penelitian akademik dalam beberapa dekade. Sagib (2021)
mengemukakan bahwa konsumsi energi memiliki keterkaitan yang erat dengan
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi juga diindikasikan

dengan penggunaan sumber energi yang lebih efisien.

Pertumbuhan ekonomi dicerminkan dengan pertumbuhan PDB per kapita yang
merupakan indikator ekonomi yang menunjukkan nilai rata-rata PDB suatu negara
per orang dalam periode tertentu. PDB per kapita digunakan untuk mengukur
tingkat kesejahteraan dan standar hidup masyarakat di suatu negara. Dengan
demikian, semakin tinggi nilai PDB per kapita akan semakin tinggi uga tingkat
kesejakteraan rata-rata penduduk. Pertumbuhan PDB Indonesia berada di
peringkat kedua di antara negara-negara G-20. Selain itu, dibandingkan dengan
negara-negara Asia Tenggara lainnya, tingkat ekspansi ekonomi Indonesia
termasuk yang tertinggi. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai lahan paling subur
untuk penelitian dan pengembangan energi terbarukan (Voumik, 2023). Tren PDB
per kapita Indonesia dalam kurun waktu 1990 sampai dengan 2023 ditunjukkan
pada Gambar 7. PDB per kapita Indonesia periode tahun 1990-2023 menunjukkan
tren positif. Hal ini sejalan dengan konsumsi energi terbarukan yang juga
cenderung mengalami peningkatan, walaupun peningkatannya belum signifikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin, dkk (2021) menunjukkan hal serupa
dimana terdapat hubungan positif antara konsumsi energi terbarukan dan
pertumbuhan ekonomi. penelitian lain yang dilakukan oleh Nawaz (2023), PDB
per kapita berpengaruh negatif terhadap konsumsi energi terbarukan. Namun,
penelitian yang dilakukan oleh Afriyanti (2018) menunjukkan hal yang berbeda
dimana variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap konsumsi

energi terbarukan di Indonesia pada periode tahun 1990 sampai dengan 2018.
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Gambar 7. PDB Perkapita Indonesia Tahun 1990-2023

Pengembangan energi baru terbarukan (EBT) mendapat dukungan penuh dari
pemerintah sebagai masa depan energi nasional. Hal ini disebabkan karena tingkat
keekonomiannya yang tinggi. Disamping itu, pemberian subsidi energi juga
menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dari penggunaan energi terbarukan di
Indonesia. Menuruh Mujiyanto (2016) Pemerintah Indonesia memberikan subsidi
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Subsidi energi sebagai bentuk-bentuk
tindakan pemerintah yang bertujuan menurunkan biaya produksi energi,
meningkatkan pendapatan produsen energi atau mengurangi biaya yang dibayar
oleh konsumen energi. United Nations Environment Program (2008) menjelaskan
bahwa subsidi energi sebagai pembayaran langsung yang dilakukan oleh
pemerintah kepada produsen energi atau pembeli untuk merangsang produksi atau
penggunaan energi tertentu atau mengubahnya menjadi bentuk energi lain.
Sementara itu International Energy Agency (IEA) menyatakan bahwa subsidi
energi merupakan kebijakan pemerintah terkait kebijakan energi yang dapat
mengurangi biaya produksi energi, dan dapat meningkatkan nilai yang diterima
oleh produsen energi atau mengurangi nilai yang dibayarkan oleh konsumen
energi. Disisi lain, pemberian subsidi energi secara terus menerus dapat
membebani negara. Hal ini disebabkan karena pemberian subsidi merupakan
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belanja rutin yang dikeluarkan oleh pemerintah. Gambar 10 menunjukkan
perkembangan pemberian subsidi energi di Indonesia periode tahun 1990-2023.
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Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia ,2024 (data diolah)
Gambar 8. Besaran Subsidi Energi di Indonesia Tahun 1990-2023

Berdasarkan Gambar 8, dapat diketahui bahwa pengeluaran subsidi pemerintah
dari tahun 1990-2023 mengalami perkembangan yang fluktuatif. Hal ini
dipengaruhi oleh harga minyak mentah yang juga mengalami perkembangan yang
sangat fluktuatif. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa subsidi energi
berpengaruh terhadap penggunaan energi terbarukan. Penelitian yang dilakukan
oleh Afriyanti (2018), menunjukkan bahwa variabel subsidi energi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia periode
1990-2018. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu (2022),
subsidi energi berpengaruh negatif signifikan terhadap konsumsi energi
berkelanjutan.

Konsumsi energi di Indonesia saat ini masih didominasi oleh energi berbasis fosil.
Ketergantungan yang tinggi terhadap energi fosil menimbulkan kekhawatiran
terkait dengan keberlanjutan pasokan energi dan dampaknya terhadap lingkungan.

Pengunaan energi fosil masih menjadi penyebab utama peningkatan emisi gas
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karbon dioksida (COz2) di Indonesia. Penggunaan energi fosil secara terus menerus
akan menjadi ancaman bagi keberlangsungan iklim global serta keberlangsungan
makhluk hidup. Tiga perempat emisi gas rumah kaca secara global dihasilkan dari
pembakaran bahan bakar fosil untuk energi. Untuk mengurangi gas karbon
dioksida (COz2) dan polusi udara lokal, dunia perlu beralih dengan cepat ke sumber
energi rendah karbon, teknologi nuklir dan terbarukan. Untuk itu energi
terbarukan memiliki peran penting dalam mendekarbonisasi sistem energi (Our
World In Data, 2024). Pemerintah Indonesia juga memberikan perhatian khusus
terhadap emisi gas karbon dioksida (CO2) dengan menetapkan berbagai kebijakan
untuk mengurangi emisi CO2 guna mencapai target penurunan emisi gas rumah
kaca dan mendukung pembangunan berkelanjutan. Gambar 9 menunjukkan
perkembangan emisi gas karbon dioksida (CO2) di Indonesia periode tahun 1990-
2023
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Sumber: Our World in Data ,2024 (data diolah)
Gambar 9. Emisi Gas Karbondioksida (CO.) Indonesia Tahun 1990-2023

Gambar 9 menunjukkan bahwa dalam periode tahun 1990 hingga tahun 2023,
emisi CO di Indonesia terus mengalami peningkatan yang signifikan hingga
menyentuh angka 16.462.350.000 ton pada tahun 2023. Untuk pemerintah
Indonesia telah mengabil beberapa langkah strategis diantaranya adalah:
1)Indonesia berkomitmen untuk menurunkan emisi GRK sebesar 29% dengan
upaya sendiri dan hingga 41% dengan dukungan internasional pada tahun 2030; 2)

Melalui Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2021, pemerintah mengatur
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penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon (NEK) sebagai upaya untuk
mengendalikan emisi GRK. Kebijakan ini mencakup mekanisme perdagangan
karbon dan instrumen ekonomi lainnya untuk mendorong pengurangan emisi; 3)
serta pengembangan energi terbarukan dimana Pemerintah menargetkan
pembangunan 75 gigawatt (GW) kapasitas energi terbarukan dalam 15 tahun ke
depan sebagai bagian dari upaya mencapai netralitas karbon sebelum tahun 2050.
Beberapa penelitian telah dilakukan dalam rangka mengetahui pengaruh emisi
CO. terhadap penggunaan energi terbarukan. Uzar (2020) melakukan penelitian
tentang faktor yang mempengaruhi konsumsi energi terbarukan di 43 negara maju.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa emisi CO. berpengaruh positif terhadap
konsumsi energi terbarukan. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2022) juga
menghasilkan kesimpulan serupa dimana emisi CO. berpengaruh signifikan

terhadap konsumsi energi terbarukan.

Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi energi terbarukan adalah faktor
kependudukan. Berkembangnya jumlah penduduk mendorong perekonomian
harus lebih banyak menyediakan barang dan jasa demi mempertahankan atau
mempertinggi taraf hidup suatu bangsa. Peningkatan produksi barang dan jasa
akan menuntut lebih banyak produksi sumber daya alam yang harus digali atau
diambil persediaannya. Sebagai akibatnya sumberdaya alam akan semakin
menipis persediannya, disamping itu pencemaran juga akan meningkat pula
dengan semakin lajunya pertumbuhan ekonomi (Suparmoko, 2016). Penelitian
yang di lakukan oleh Da Silva (2018), menunjukkan bahwa pertumbuhan
penduduk memiliki pengaruh negatif terhadap konsumsi energi terbarukan. ketika
negara-negara didorong untuk memasok energi yang lebih banyak karena populasi
penduduk yang tinggi, maka mereka akan menggunakan cara yang lebih cepat
atau lebih murah yaitu dengan memanfaatkan dan menggunakan energi dengan
bahan bakar fosil. Penelitian lain dilakukan oleh Afriyanti, dkk (2018) dimana
variabel pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia. Hal ini disebabkan karena konsumsi energi penduduk di
Indonesia masih didominasi oleh konsumsi energi fosil. Pasaribu, dkk (2023)

juga melakukan penelitian dengan hasil yang sama, dimana pertumbuhan populasi
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tidak berpengaruh terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia. Ketika
terjadi pertumbuhan populasi, maka masyarakat cenderung mengkonsumsi energi
yang bersumber dari bahan bakar fosil. Disisi lain, ketika populasi mengalami
penurunan, akan menurunkan konsumsi energi yang bersumber dari energi fosil

dan tidak berpengaruh terhadap konsumsi energi terbarukan.

12.000.000,00

10.000.000,00

8.000.000,00

6.000.000,00

4.000.000,00

2.000.000,00

Sumber: World Development Indicators ,2024 (data diolah)
Gambar 10. Populasi penduduk perkotaan Indonesia Tahun 1990-2023

Gambar 10 menunjukkan jumlah penduduk perkotaan di Indonesia Tahun 1990
hingga tahun 2023 yang mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Peningkatan jumlah penduduk perkotaan ini juga dipengaruhi oleh peningkatan
kegiatan urbanisasi yang berfokus pada peningkatan tingkat pendapatan.
Penelitian yang dilakukan oleh Hoa (2024), menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara populasi perkotaan dan konsumsi energi terbarukan di
Indonesia, Filipina, Singapura, Thailand, Malaysia dan Vietnam. Hal ini
mengindikasikan bahwa penduduk perkotaan di negara-negara tersebut peduli
terhadap penggunaan energi hijau dan perlindungan lingkungan.

Berbagai penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi energi
terbarukan telah banyak dilakukan di berbagai negara. Namun, masih sedikit
penelitian terkait yang dilakukan di Indonesia. Indonesia saat ini sedang fokus
untuk mewujudkan ketahanan energi nasional yang berkelanjutan dengan
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berpedoman pada Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2017 tetang Rencana
Umum Energi Nasional dimana telah ditetapkan bauran energi nasional yaitu 23
persen energi terbarukan dalam bauran energi primer pada tahun 2025 dan 31
persen pada tahun 2050 dan dokumen RPJMN Tahun 2025-2029. Berdasarkan
dari beberapa hasil penelitian terdahulu, data-data yang ditampilkan serta latar
belakang yang telah dipaparkan maka perlu untuk melihat bagaimana pengaruh
Produk Domestik Bruto, subsidi energi, populasi perkotaan, dan emisi gas karbon
dioksida (CO>) terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia. Penelitian ini
berkontribusi untuk mengukur variabel-variabel yang mempengaruhi konsumsi

energi terbarukan di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh variabel Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia periode tahun 1990-2023 belum diketahui secara
komprehensif, sehingga diperlukan pengujian untuk memahami pengaruh
Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap konsumsi energi terbarukan di
Indonesia periode tahun 1990-2023.

2. Pengaruh pemberian subsidi energi fosil terhadap konsumsi energi terbarukan
di Indonesia pada periode tahun 1990-2023 belum sepenuhnya teridentifikasi,
sehingga diperlukan pengujian untuk mengetahui pengaruh subsidi energi
terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia pada periode tahun
1990-2023.

3. Pengaruh populasi perkotaan terhadap konsumsi energi terbarukan di
Indonesia belum sepenuhnya diketahui, sehingga diperlukan pengujian untuk
mengetahui pengaruh populasi perkotaan terhadap konsumsi energi terbarukan
di Indonesia pada periode tahun 1990-2023.

4. Pengaruh emisi gas karbon dioksida (CO.) terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia pada periode tahun 1990-2023 masih belum
teridentifikasi, sehingga perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui

pengaruh tersebut.
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Produk Domestik Bruto (PDB), subsidi energi fosil, populasi perkotaan, dan
emisi gas karbon dioksida (CO2) merupakan variabel yang mempengaruhi
konsumsi energi terbarukan di Indonesia pada periode tahun 1990-2023.
Namun, pengaruh simultan dari variabel-variabel tersebut terhadap konsumsi
energi terbarukan belum teridentidikasi secara komprehensif, sehingga
diperlukan pengujian untuk mengetahui pengaruh variabel tersebut secara
bersama-sama terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia pada periode
tahun 1990-2023.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian dan kajian terkait konsumsi energi terbarukan ini

antara lain :

1.

Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh Bvariabel Produk
Domestik Bruto (PDB) terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia
periode tahun 1990-2023.

Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh variabel subsidi energi
fosil terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia periode tahun 1990-
2023.

Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh variabel populasi
perkotaan terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia periode tahun
1990-2023.

Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh variabel emisi gas
karbon dioksida (CO) terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia
periode tahun 1990-2023.

Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh variabel Produk
Domestik Bruto, subsidi energi fosil, populasi perkotaan, dan emisi gas
karbon dioksida (CO2) secara bersama-sama terhadap konsumsi energi

terbarukan di Indonesia periode tahun 1990-2023.
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1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan serta ilmu pengetahuan
mengenai konsumsi energi terbarukan di Indonesia.

2. Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dan kontribusi terhadap
pengembangan penelitian mengenai pengaruh Produk Domestik Bruto, subsidi
energi fosil, populasi perkotaan, dan emisi gas karbon dioksida (COy)
berpengaruh secara bersama-sama terhadap konsumsi energi terbarukan di
Indonesia.

3. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi penelitian yang akan datang
mengenai topik konsumsi energi terbarukan.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi atau
masukan yang digunakan oleh pembuat kebijakan (Pemerintah), pelaku
ekonomi dan masyarakat terkait dengan konsumsi energi terbarukan dalam

rangka mewujudkan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teoritis

Teori-teori dasar yang terkait dengan penelitian ini adalah peran pemerintah
dalam perekonomian, teori ekonomi sumber daya alam, teori ekonomi sumber
daya alam, The Environmental Kuznets Curve (EKC), teori pertumbuhan
ekonomi, teori konsumsi energi, dan teori pertumbuhan penduduk. Dalam
penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah Produk Domestik
Bruto per kapita, subsidi energi, populasi perkotaan dan Emisi karbon dioksida
(COy).

2.1.1. Peran Pemerintah dalam Perekonomian
Pemerintah memiliki peran penting dalam mengatur perekonomian suatu negara.
Kebebasan ekonomi dalam prakteknya menghadapi berbagai benturan
kepentingan yang disebabkan karena tidak adanya koordinasi yang harmonis
dalam kepentingan masing-masing individu. Menyerahkan segalanya kepada
mekanisme pasar sesungguhnya akan membawa keimpangan (Ridwan, 2021).
Mangkoesoebroto (1999) menyimpulkan bahwa pada sistem persaingan sempurna
mekanisme harga hanya dapat menjamin tercapainya efisiensi dalam alokasi
barang konsumen dan alokasi faktor produksi. Akan tetapi tidak dapat
memecahkan masalah keadilan dan dalam distribusi konsumsi barang, oleh karena
efisiensi yang dicapai mungkin menyebabkan seseorang mendapatkan semua
barang sedangkan konsumen lainnya tidak mendapat satu barang apapun. Kaum
Klasik terutama Adam Smith mengemukakan teori bahwa pemerintah memiliki
tiga fungsi, yaitu:

1) Fungsi pemerintah untuk memelihara keamanan dalam negeri dan

pertahanan;

2) Fungsi pemerintah untuk menyelenggarakan peradilan;
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3) Fungsi pemerintah untuk menyediakan barang-barang yang tidak
disediakan oleh pihak swasta.

Dalam hal ini, Adam Smith menyadari bahwa pasar tidak dapat menyediakan

beberapa barang publik yang mana biaya penyediaannya terlalu mahal apabila

diusahakan sendiri oleh individu. Dalam bukunya, Musgrave (1959)

mengidentifikasikan 3 jenis fungsi pemerintah yaitu fungsi alokasi, fungsi

distribusi, dan fungsi stabilisasi.

1. Fungsi Alokasi

Tidak semua barang dan jasa yang ada dapat disediakan oleh sektor swasta.
Barang dan jasa yang tidak dapat disediakan oleh sistem pasar ini disebut barang
publik, yaitu barang yang tidak dapat disediakan melalui transaksi antara penjual
dan pembeli. Adanya barang yang tidak dapat disediakan melalui sistem pasar ini
disebabkan karena adanya kegagalan sistem pasar. Sistem pasar tidak dapat
menyediakan barang/jasa tertentu oleh karena manfaat dari adanya barang tersebut
yang tidak hanya dirasakan secara pribadi akan tetapi juga akan dinikmati oleh
orang lain. Contoh dari barang/jasa yang tidak dapat disediakan melalui sistem
pasar, misalnya jalan, pembersihan udara, dan sebagainya. Lain halnya dengan
barang swasta, seperti halnya sepatu, dan sebagainya. Barang-barang swasta dapat
disediakan melalui sistem pasar oleh karena barang-barang tersebut mempunyai
sifat pengecualian. Untuk itu, pemerintah bertanggung jawab untuk
mengalokasikan sumber daya secara efisien guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan cara : 1) menyediaan barang publik seperti infrastruktur,
pendidikan dan layanan kesehatan yang tidak dapat dipenuhi secara optimal oleh
pasar bebas; 2) pengelolaan sumber daya alam agar penggunaannya berkelanjutan
dan tidak merugikan generasi mendatang; 3) regulasi sektor swasta untuk
mencegah kegagalan pasar seperti monopoli dan eksternalitas negatif misalnya

polusi lingkungan.

Dalam pengembangan energi terbarukan, fungsi alokasi pemerintah adalah
memastikan bahwa sumber daya energi yang terbatas digunakan secara efisien

dan optimal guna mendukung transisi menuju energi bersih dan berkelanjutan.
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Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 103
Tahun 2023 tentang Pemberian Dukungan Fiskal melalui Kerangka Pendanaan
dan Pembiayaan Dalam Rangka Percepatan Transisi Energi di Sektor Kelistrikan.
Terbitnya peraturan ini menjadi salah satu implementasi fungsi alokasi
pemerintah. Peraturan ini memberikan payung hukum untuk mendukung investasi
pengembangan energi terbarukan dan memungkinkan pendanaan transisi energi
bersumber dari APBN maupun sumber sah lainnya seperti kerja sama pendanaan
internasional. Kebijakan ini mrupakan tindak lanjut dari Peraturan Presiden

Nomor 112 Tahun 2022 tentang Percepatan Pengembangan Energi Terbarukan.

2. Fungsi Distribusi

Pemerintah berperan dalam menciptakan distribusi pendapatan dan kekayaan yang
merata guna mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi serta meningkatkan
akses terhadap sumber daya ekonomi bagi semua golongan masyarakat. Distribusi
ini dilakukan mengingat kenyataan adanya trade off antara pertumbuhan dengan
pemerataan pendapatan. Peran pemerintah adalah mengatur agar terjadi
pemerataan yang lebih baik dari pendapatan yang ada dan mengatur sistem
trickledown sehingga semua dapat merasakan pendapatan yang diperoleh negara.
Tujuan dari fungsi distribusi adalah untuk :1) mengurangi kesenjangan ekonomi
antara kelompok masyarakat kaya dan miskin; 2) meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui distribusi pendapatan yang lebih merata; 3) menjamin akses
yang adil terhadap sumber daya ekonomi seperti pendidikan, layanan kesehatan
dan pekerjaan; 4) serta menjaga stabilitas sosial dan politik karena kesenjangan
yang terlalu tinggi dapat memicu ketidakpuasan sosial. Instrumen yang sering
digunakan oleh Pemerintah dalam menjalankan fungsi distribusi diantaranya
adalah melakukan redistribusi pendapatan dengan mengeluarkan kebijakan terkait
dengan perpajakan, memberikan subsidi dan bantuan sosial untuk kelompok
masyarakat yang membutuhkan, dan kebiajakan ketenagakerjaan dan upah.
Fungsi distribusi pemerintah dalam peningkatan penggunaan energi terbarukan
adalah memastikan energi terbarukan dapat diakses dan digunakan secara efisien,
stabil dan terukur oleh masyarakat dan industri. Pemerintah bertanggungjawab
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untuk menyediakan infrastruktur yang mendukung produksi dan distribusi energi
terbarukan

3. Fungsi Stabilisasi

Selain peranan alokasi dan distribusi, pemerintah mempunyai peranan utama
sebagai alat stabilisasi perekonomian. Perekonomian yang sepenuhnya diserahkan
kepada sektor swasta akan sangat peka terhadap guncangan keadaan yang akan
menimbulkan pengangguran dan inflasi. Ketika suatu barang turun daya belinya
maka yang terjadi adalah mengurangi produksi. Jika hal ini dibiarkan akan
mengakibatkan pengangguran besar-besaran. Pengangguran akan mengganggu
stabilitas politik maupun ekonomi. Fungsi stabilisasi yang dilakukan pemerintah
bertujuan untuk menjaga kestabilan harga agar inflasi tidak terlalu tinggi atau
terlalu rendah, menekan angka pengangguran dengan menciptakan kebijakan yang
mendorong penciptaan lapangan kerja, menjaga pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, sehingga ekonomi tidak mengalami perlambatan atau Kkrisis serta
menjaga keseimbangan neraca pembayaran, terutama dalam perdagangan
internasional. Instrumen yang digunakan oleh pemerintah dalam menjalankan

fungsi stabilisasi adalah dengan kebijakan fiskal dan kebijakan moneter.

Fungsi stabilisasi pemerintah dalam energi terbarukan adalah untuk menjamin
pasokan energi yang andal dan berkelanjutan. Fungsi ini melibatkan penerapan
kebijakan yang memastikan bahwa transisi energi tidak mengganggu kestabilan
ekonomi dan sosial serta mendukung pembangunan berkelanjutan. Fungsi
stabilisasi yang dilakukan pemerintah dalam mendukung penggunaan energi
terbarukan antara lain : 1) Memastikan harga energi terbarukan tetap stabil dan
terjangkau agar dapat digunakan masyarakat secara luas salah satunya dengan
memberikan subsidi dan insentif harga; 2) Mengelola ketergantungan terhadap
penggunaan energi yang bersumber dari fosil. Harga bahan bakar yang bersumber
dari fosil sangat mudah untuk mengalami fluktuasi harga. Untuk mengurangi
dampak fluktuasi harga bahan bakar fosil ini, pemeritah dapat meningkatkan
kontribusi energi terbarukan dalam bauran energi nasional dengan melakukan

diversifikasi energi; 3) Mengurangi dampak sosial-ekonomi yang timbul akibat
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transisi energi. Dalam hal ini, pemerintah berperan untuk memastikan bahwa
transisi energi ke energi terbarukan tidak merugikan kelompok masyarakat
tertentu; 4) Meningkatkan ketahanan energi nasional dengan mengurangi
ketergantungan pada impor energi fosil yang harganya sangat berfluktuatif dengan
memanfaatkan sumber daya energi terbarukan; 5) Menjaga stabilitas lingkungan
dengan memberikan edukasi, promosi serta kampanye publik tentang energi

ramah lingkungan.

2.1.2. Teori Ekonomi Sumber Daya Alam
Ekonomi sumber daya alam merupakan ilmu ekonomi yang berfokus pada
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam secara efisien guna menciptakan
keseimbangan antaa kebutuhan manusia dan keberlanjutan lingkungan (Daly,
2010). llmu ini membahas dua jenis sumber daya utama, yaitu sumber daya
terbarukan seperti hutan, air, udara serta sumber daya tidak terbarukan seperti
minyak bumi, gas alam dan batu bara (Pearce, 1990). Menurut Daly dan Farley
(2010), ekonomi sumber daya alam harus dipandang sebagai bagian integral dari
ekosistem yang lebih besar. Konsep yang dikembangkan dalam menekankan
hubungan antara sistem ekonomi dan kapasitas ekologis antara lain sebagai
berikut.
1. Ekonomi dalam batas ekologis (Economy within ecological limits)
Daly dan Farley menekankan pentingnya mempertahankan sistem ekonomi
dalam batas-batas ekologis yang disebut planetary boundaries. Sumber daya
alam, khususnya sumber daya tidak terbarukan, harus dikelola dengan
memperhitungkan daya dukung lingkungan (carrying capacity). Jika
eksploitasi melebihi batas ini, risiko kerusakan ekosistem jangka panjang akan
meningkat. Pemahaman ini penting karena batas ekologis planet harus
diperhatikan dalam perencanaan ekonomi untuk menjaga keberlanjutan jangka
panjang.
2. Prinsip keberlanjuan yang kuat (Strong Sustainability)
Konsep ini menolak gagasan bahwa sumber daya alam dapat sepenuhnya
digantikan oleh modal buatan manusia. Daly dan Farley percaya bahwa

beberapa sumber daya alam memiliki fungsi unik yang tidak dapat direplikasi,
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seperti peran hutan dalam menyerap karbon dan melindungi keanekaragaman
hayati. Oleh karena itu, keberlanjutan harus mencakup perlindungan terhadap
"stok kritis" sumber daya alam agar keberlanjutan jangka panjang dapat
dicapai.

3. Hukum entropi dan keterbatasan sumber daya
Hukum entropi dari termodinamika menjadi dasar untuk memahami
keterbatasan sumber daya. Daly dan Farley menjelaskan bahwa proses
produksi selalu menghasilkan limbah dan konsumsi energi, yang berkontribusi
pada degradasi sumber daya alam. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya
harus memperhatikan efisiensi energi dan material. Sumber daya tidak
terbarukan seperti minyak, gas, dan mineral harus digunakan dengan hemat.
Energi terbarukan harus menjadi prioritas karena dapat memperpanjang
keberlanjutan sistem ekonomi dalam batas ekologis.

4. Eksternalitas dan kebijakan ekonomi hijau
Daly dan Farley menekankan perlunya kebijakan ekonomi yang
menginternalisasi eksternalitas. Eksternalitas adalah biaya atau manfaat yang
tidak diperhitungkan dalam harga pasar, seperti polusi udara akibat pabrik atau
manfaat hutan sebagai penyerap karbon. Daly dan Farley mendorong
penerapan instrumen ekonomi, seperti pajak karbon, untuk menginternalisasi
eksternalitas ini. Dengan demikian, harga pasar mencerminkan biaya sosial
dan lingkungan dari aktivitas ekonomi.

5. Model lingkaran Ekonomi ( Circular Economy)
Sebagai solusi terhadap masalah limbah dan kelangkaan sumber daya, Daly
dan Farley memperkenalkan model ekonomi sirkular, di mana limbah dari satu
proses produksi dapat menjadi bahan baku untuk proses lain. Hal ini
mencakup praktik seperti daur ulang, pengurangan limbah, dan perpanjangan
siklus hidup produk. Ekonomi sirkular mengurangi ketergantungan pada

sumber daya alam baru dan mengurangi tekanan terhadap ekosistem.

Prinsip keberlanjutan menjadi fokus utama dalam ekonomi sumber daya alam.
Menurut laporan Our Common Future oleh Komisi Brundtland

(WCED, 1987), keberlanjutan mencakup penggunaan sumber daya alam yang
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tidak merusak kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Laporan ini menekankan bahwa pembangunan berkelanjutan hanya dapat
dicapau melalui integrasi tiga pilar utama yaitu : 1) Lingkungan yang terdiri atas
pelestarian ekosistem, keanekaragaman hayati dan sumber daya alam; 2) Ekonomi
yaitu pertumbuhan ekonomi yang adil dan inklusif; 3) Sosial yakni pengurangan
kemiskinan dan ketimpangan sosial. Dalam konteks penelitian pembangunan
berkelanjutan, laporan ini menjadi landasan teoretis dan praktis yang signifikan,

baik dalam kebijakan nasional maupun internasional.

Sumber daya alam merupakan faktor input bagi kegiatan perekonomian. Namun
pengertian sumber daya tersebut tidak terbatas sebagai faktor input saja karena
proses produksi juga akan menghasilkan output (misalnya limbah) yang kemudian
menjadi faktor input bagi kelangsungan dan ketersediaan sumber daya alam
(Fauzi, 2004). Keterkaitan antara sumber daya alam dan aktivitas perekonomian
ditunjukkan pada Gambar 11.

Sumber daya Alam &

Lingkungan
Iy Iz
|3
l Produksi I Ir Konsumsi J
’\\/
D, - 1 D,
————-{ Limbah I
N
D, I -
1 Residual

Sumber: Fauzi, 2004
Gambar 11. Keterkaitan antara Sumber Daya Alam dan Aktivitas Perekonomian.

Pada gambar di atas terlihat bahwa sumber daya alam menghasilkan barang dan
jasa untuk proses industri yang berbasis sumber daya alam (I1) dan sumber daya
tersebut dikonsumsi langsung oleh rumah tangga (l2). Dari proses industri
dihasilkan barang dan jasa yang kemudian digunakan oleh rumah tangga untuk
dikonsumsi (13). Produksi industri dan konsumsi rumah tangga menghasilkan

sampah yang kemudian didaur ulang (D1 dan D). Proses daur ulang ini ada yang
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langsung kembali ke alam dan lingkungan (misalnya proses pemurnian kembali
ke air atau udara), ada juga proses yang kembali ke industri (D), seperti daur
ulang kertas, botol plastik, dll. Dari limbah tersebut, komponen-komponen
tertentu yang tidak dapat didaur ulang menjadi residu (D3) dan akan kembali ke

lingkungan tergantung pada daya serap atau asimilasinya.

2.1.3. The Environmental Kuznets Curve (EKC)

The Environmental Kuznets Curve (EKC) merupakan sebuah teori yang
menggambarkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan dampak lingkungan.
Secara teoritis, EKC memiliki bentuk kurva "U terbalik" yang menjelaskan
hubungan antara pendapatan per kapita (sebagai proxy pertumbuhan ekonomi)
dan degradasi lingkungan. Nama "Kuznets Curve" berasal dari analogi dengan
kurva Kuznets yang awalnya diperkenalkan oleh Simon Kuznets untuk
menjelaskan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
pendapatan. Kuznets (1955) menyatakan bahwa kesenjangan pendapatan akan
terus meningkat seiring dengan adanya peningkatan pada pertumbuhan ekonomi.
Namun pada saat mencapai Turning Point kesenjangan pendapatan tersebut justru
akan mengalami penurunan seiring dengan adanya pembangunan ekonomi yang
jauh lebih baik. Konsep ini menyatakan bahwa pada tahap awal pertumbuhan
ekonomi, degradasi lingkungan cenderung meningkat. Namun, setelah mencapai
tingkat pendapatan tertentu, degradasi lingkungan mulai menurun karena adanya
peningkatan kesadaran lingkungan, regulasi, dan inovasi teknologi (Grossman,
1995). Panayotou (1993) memperkenalkan teori Environmental Kuznets Curve
(EKC) pertama kali dalam penelitiannya yang berjudul Economic Growth and The
Environment. Gambar 12 menunjukkan hubungan antara pembangunan dan
lingkungan. Pada awal fase pembangunan pre-industrial economies didominasi
oleh perekonomian yang masih berbasis pada sumber daya alam (sektor primer),
yang ditunjukkan dengan dominasi sektor pertanian sebagai penyumbang utama
bagi pertumbuhan ekonomi. Pada fase ini kerusakan lingkungan yang dialami
berupa dampak dari aktivitas ekonomi yang berbasis sumber daya, sehingga
masalah lingkungan yang terjadi pada tahap ini ialah semakin menipisnya

persediaan sumber daya alam.
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Sumber: Panayotou, 1993
Gambar 12. Environmental Kuznets Curve (EKC)

Selanjutnya, pada fase pembangunan industrial economies, pertumbuhan ekonomi
yang cepat diikuti dengan kerusakan lingkungan yang semakin cepat juga. Hal ini
dikarenakan terjadi peralihan dari sektor pertanian menjadi sektor industri
(sekunder) yang menimbulkan limbah atau pencemaran. Pada fase ini sektor
industri menjadi sumber terbesar bagi pendapatan nasional. Menipisnya sumber
daya alam dan ditambah dengan peningkatan jumlah Pencemaran menyebabkan
kerusakan lingkungan semakin cepat. Tahap terakhir, yakni fase pembangunan
post-industrial economies terjadi perubahan struktural yang menuju pada sektor
Jasa tersier. Perubahan struktur ekonomi dari sektor industri ke sektor jasa pada
fase ini membuat peningkatan pendapatan diikuti dengan penurunan tingkat
kerusakan lingkungan. Pada tahap ini, aktivitas ekonomi didominasi oleh sektor
tersier yang memiliki nilai tambah dari adanya inovasi. Dampak dari sektor ini
terhadap lingkungan tidak dapat terlihat dengan jelas secara umum, karena sektor
ini dominan berurusan dengan produk yang tidak berwujud. Pelaku ekonomi pada
sektor ini dapat berinovasi untuk menerapkan konsep yang berkelanjutan, dengan

berupaya mengurangi kerusakan lingkungan hidup dalam aktivitas ekonominya.

2.1.4. Teori Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam
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masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai
masalah makroekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode
lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan
meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor
produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya
(Sukirno, 2013). Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang penting dalam
menganalisis pembangunan ekonomi suatu negara. Meningkatnya pertumbuhan
ekonomi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi
dapat diukur dengan membandingkan variabel Produk Domestik Bruto (PDB) per
kapita yang dihasilkan dari aktivitas perekonomian suatu negara dengan periode
sebelumnya (Todaro dan Smith, 2012). Dalam Sukirno (2013), terdapat beberapa
teori-teori pertumbuhan ekonomi, yaitu :
1. Teori Pertumbuhan Klasik
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi Klasik ada empat faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok
barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi
yang digunakan. Berdasarkan teori pertumbuhan Klasik, dikemukakan bahwa
suatu teori yang menjelaskan perkaitan diantara pendapatan per kapita dan
jumlah penduduk. Teori tersebut dinamakan teori penduduk optimum.
Pandangan terkait teori tersebut adalah apabila terdapat kekurangan penduduk,
produk marginal adalah lebih tinggi daripada pendapatan per kapita. Akan
tetapi apabila penduduk sudah semakin banyak, hukum hasil tambahan yang
semakin berkurang akan mempengaruhi produksi, yaitu produksi marginal
akan mulai mengalami penurunan. Oleh karenanya pendapatan nasional dan
pendapatan per kapita menjadi semakin lambat pertumbuhannya. Penduduk
yang terus bertambah akan menyebabkan pada suatu jumlah penduduk yang
tertentu produksi marginal telah sama dengan pendapatan per kapita. Pada
keadaan ini pendapatan per kapita mencapai nilai yang maksimum. Jumlah
penduduk pada waktu itu dinamakan penduduk optimum.
2. Teori Pertumbuhan Schumpeter
Teori Schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha di

dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini ditunjukkan
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bahwa para pengusaha merupakan golongan yang akan terus-menerus
membuat pembaharuan atau inovasi dalam kegiatan ekonomi. Menurut
Schumpeter makin tinggi tingkat kemajuan sesuatu ekonomi semakin terbatas
kemungkinan untuk mengadakan inovasi. Maka pertumbuhan ekonomi akan
menjadi bertambah lambat jalannya. Pada akhirnya akan tercapai tingkat
“keadaan tidak berkembang” atau “stationary state”. Akan tetapi, berbeda
dengan pandangan Klasik, dalam pandangan Schumpeter keadaan tidak
berkembang itu dicapai pada tingkat pertumbuhan yang tinggi. Sedangkan,
menurut pandangan Klasik tingkat tersebut dicapai pada waktu perekonomian
telah berada kembali pada tingkat pendapatan subsisten, yaitu pada tingkat

pendapatan yang sangat rendah.

. Teori Perrtumbuhan Harrod-Domar

Teori pertumbuhan Harrod-Domar dikembangkan oleh dua ekonom pasca-
Keynesian yaitu Roy F Harrod dan Evsev D Domar. Harrod pertama kali
memaparkan teorinya pada tahun 1939 dalam Economic journal dengan judul
An essay on dynamic theory, sedangkan domar mengemukakan teorinya
pertama kali pada tahun 1947 dalam American economic review dengan judul
expansion and employment. Teori Harrod-Domar bertujuan untuk
menerangkan syarat yang harus dipenuhi supaya suatu perekonomian dapat
mencapai pertumbuhan yang teguh atau steady growth dalam jangka panjang.
Analisis Harrod-Domar menggunakan pemisalan-pemisalan berikut: (i) barang
modal telah mencapai kapasitas penuh, (ii) tabungan adalah proporsional
dengan pendapatan nasional, (iii) rasio modal-produksi (capital output ratio)
tetap nilainya, dan (iv) perekonomian terdiri dari 2 sektor. Teori ini,
beranggapan bahwa modal harus digunakan secara efektif karena
pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh peranan pembentukan modal
tersebut. Harrod-Domar berperan penting dalam membentuk investasi selama
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Investasi dianggap sebagai faktor penting
karena sekaligus mempunyai dua sifat atau peran yang berdampak terhadap
perekonomian yaitu: pertama, investasi berperan sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi perekonomian, yang berarti investasi mempengaruhi Sisi

permintaan. Kedua, investasi dapat meningkatkan kapasitas produktif
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perekonomian dengan meningkatkan stok modal, yang berarti investasi akan
mempengaruhi dari sisi penawaran (Arsyad, 2010).

4. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik
Teori pertumbuhan Neo-Klasik melihat dari sudut pandang segi penawaran.
Teori ini dikembangkan oleh Abramovits dan Solow. Menurut teori ini,
pertumbuhan ekonomi tergantung kepada perkembangan faktor-faktor
produksi. Pandangan ini dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:

AY = f (AK,AL,AT)

Dimana :
AY adalah tingkat pertumbuhan ekonomi;
AK adalah tingkat pertumbuhan modal,
AL adalah tingkat pertumbuhan penduduk;
AT adalah tinkat perkembangan teknologi.

Abramovits dan Solow dalam teori pertumbuhan Neo-Klasik mengemukakan
bahwa faktor terpenting dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi adalah

kemajuan teknologi dan pertambahan kemahiran dan kepakaran tenaga kerja.

Menurut Samuelson (1986), terdapat empat faktor sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi. Faktor-faktor tersebut adalah Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber
Daya Alam (SDA), pembentukan modal, dan teknologi.
1. Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia memiliki efek langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi. Tenaga kerja terampil dan terlatih akan lebih produktif sehingga
menghasilkan output yang berkualitas tinggi dan menambah efisiensi
perekonomian.
2. Sumber Daya Alam (SDA)
Ketersediaan dan kuantitas sumber daya alam akan berdampak pada laju
pertumbuhan ekonomi dengan memberikan dorongan bagi perekonomian

sehingga meningkatkan kapasitas produksi suatu negara.
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3. Pembentukan Modal
Perbaikan dan peningkatan investasi pada modal fisik akan mengurangi biaya
dan meningkatkan efisiensi hasil ekonomi. Hal ini dikarenakan modal fisik
lebih produktif daripada tenaga fisik. Modal fisik akan mampu meningkatkan
produktivitas, di mana peningkatan produktivitas mengarah pada peningkatan
output.

4. Teknologi
Perbaikan teknologi berdampak tinggi pada pertumbuhan ekonomi. Penerapan
teknologi dan inovasi akan meningkatkan produktivitas dan menekan biaya

sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Dari keempat faktor tersebut, SDM memiliki peran yang paling penting karena
SDM berperan sebagai pelaku ekonomi yang dapat menggerakkan kegiatan
ekonomi. Semakin meningkatnya kualitas SDM suatu negara maka semakin
meningkatkan pergerakan perekonomian negara. Pertumbuhan ekonomi dapat
dikaitkan juga sebagai keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian
yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Sehingga
pendapatan nasional atau Produk Domestik Bruto (PDB) diartikan sebagai ukuran
untuk melihat kemajuan suatu negara. Rostow (1959) mengemukakan bahwa data
Produk Domestik Bruto (PDB) selain digunakan untuk menentukan tingkat
kemakmuran masyarakat dan perkembangannya dapat pula digunakan untuk

menilai prestasi pertumbuhan ekonominya.

2.1.5.Teori Konsumsi Keynes

John Meynard Keynes menjelaskan teori ekonominya dalam buku yang berjudul
“The General Theory of Employment, Interest and Money” dimana gagasan
utamanya adalah bagaimana pemerintah bisa mempengaruhi permintaan agregat
yang mempengaruhi situasi makro, agar dapat mendekati posisi “full
employment "nya. Menurut teori Keynes bahwa campur tangan pemerintah dalam
ekonomi menentukan pembangunan ekonomi dapat berjalan maksimal. Keynes
berpendapat bahwa agar dapat mendekati posisi keseimbangan penuh (full

employment) pemerintah bisa mempengaruhi pengeluaran agregat yang akan
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mempengaruhi situasi makro. Pengeluaran agregat atau pendapatan nasional
adalah jumlah pengeluaran untuk barang dan jasa dalam sebuah perekonomian
yang mencakup pengeluaran konsumsi, pengeluaran investasi, pengeluaran
pemerintah,  dan pembelian oleh orang asing. Dilihat dari persamaan
keseimbangan pendapatan nasional yaitu Y = C + 1 + G + (X - M), pengeluaran
pemerintah (G) dapat mempengaruhi pendapatan nasional (Y) secara langsung
dan secara tidak langsung terhadap pengeluaran konsumsi (C), pengeluaran
investasi (I) serta ekspor neto (XM). Dari persamaan diatas dapat disimpulkan
bahwa perubahan pengeluaran pemerintah dapat menaikan atau menurunkan
pendapatan nasional. Keynes menyatakan bahwa cara terbaik untuk mengeluarkan
suatu negara dari kondisi resesi (kondisi permintaan dan penawaran di bawah
kapasitas optimal) adalah dengan melibatkan pemerintah terutama untuk
mendorong kembali posisi permintaan dan penawaran dalam pasar melalui

kebijakan belanja dan investasi (Mankiw, 2019).

Tahun 1936, Keynes memperkenalkan teori konsumsi dengan membuat tiga
asumsi.  Pertama, Keynes menduga bahwa kecenderungan mengkonsumsi
marginal yaitu jumlah yang dikonsumsi dari setiap dolar tambahan adalah antara
nol dan satu. Asumsi tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi pendapatan
seseorang maka semakin tinggi pula konsumsi dan tabungannya. Kedua, Keynes
menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan yang disebut
kecenderungan mengkonsumsi rata-rata, turun ketika pendapatan naik. Menurut
Keynes, proporsi tabungan orang kaya lebih tinggi dari pada orang miskin.
Ketiga, Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan konsumsi
yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki peran penting. Dugaan ini
berlawanan dengan ekonomi klasik sebelumnya yang beranggapan bahwa tingkat
bunga yang lebih tinggi akan mendorong tabungan dan menghambat konsumsi
(Mankiw, 2019). Keynes mengemukakan teori konsumsi yang disebut dengan
Absolute Income Hypotesis dengan fungsi konsumsi Keynes yaitu:
C =atbYd
Dimana C adalah nilai konsumsi, a adalah tingkat konsumsi yang tidak

dipengaruhi pendapatan, b adalah perbandingan tambahan konsumsi dengan
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tambahan pendapatan dan Yd adalah pendapatan disposabel. Berdasarkan fungsi
konsumsi Keynes, maka ciri-ciri penting konsumsi rumah tangga adalah :

a. Tingkat konsumsi rumah tangga pada suatu periode ditentukan oleh
pendapatan disposebel yang diterima.

b. Teori konsumsi Keynes berpendapat bahwa apabila pendapatan disposebel
meningkat maka tingkat konsumsi akan meningkat, tetapi dengan jumlah
yang lebih kecil dari peningkatan pendapatan.

c. Walaupun seseorang tidak mempunyai pendapatan, mereka masih tetap

melakukan konsumsi.

2.1.6.Teori Konsumsi Energi
Konsumsi energi merujuk pada jumlah energi yang digunakan oleh individu,
industri, atau negara dalam suatu periode waktu tertentu. Konsumsi energi dapat
berasal dari berbagai sumber, seperti bahan bakar fosil (minyak, gas, dan batu
bara), energi terbarukan (matahari, angin, dan biomassa), serta energi nuklir (IEA,
2022). Sadorsky (2012), mengemukakan bahwa konsumsi energi dipengaruhi oleh
faktor ekonomi, sosial, dan teknologi. Faktor ekonomi mencakup pertumbuhan
PDB, harga energi, dan tingkat industrialisasi, sedangkan faktor sosial mencakup
pertumbuhan populasi dan pola konsumsi masyarakat. Dalam analisis ekonomi,
konsumsi energi sering dikaitkan dengan berbagai faktor makroekonomi seperti
produk domestik bruto (PDB), tingkat industrialisasi, dan populasi (Stern, 2004).
Beberapa teori yang berhubungan dengan konsumsi energi dijelaskan sebagai
berikut:
1. Teori Permintaan Energi (Energy Demand Theory)
Teori permintaan energi menjelaskan bahwa konsumsi energi dipengaruhi oleh
faktor ekonomi, seperti harga energi dan pendapatan masyarakat. Secara umum,
permintaan energi bersifat elastis terhadap harga dan pendapatan (Bentzen, 1993).
Menurut model permintaan energi dari Bentzen dan Engsted (1993), elastisitas
harga dan elastisitas pendapatan memainkan peran penting dalam menentukan
konsumsi energi. Jika harga energi naik, konsumsi cenderung turun, sedangkan
jika pendapatan meningkat, konsumsi energi juga meningkat. Bentzen dan
Engsted menggunakan model regresi log-linear sebagai berikut:

InE; =« +;InY; + o InP; + &
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Dimana :

E; adalah konsumsi energi pada waktu t;

Y; adalah pendapatan nasional (proxy dari PDB);

P, adalah harga energi;

o adalah konstanta;

B, adalah elastisitas pendapatan terhadap konsumsi energi;

B, adalah elastisitas harga terhadap konsumsi energi;

&, adala error term

Bentzen dan Engsted menggunakan pendekatan cointegration untuk melihat

hubungan jangka panjang antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian

mereka menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, konsumsi energi memiliki

hubungan yang stabil dengan pendapatan dan harga energi. Namun, dalam jangka

pendek, fluktuasi ekonomi dapat menyebabkan perbedaan dalam pola konsumsi

energi.

2. Teori Transisi Energi (Energy Transition Theory)

Teori ini menjelaskan bagaimana konsumsi energi beralih dari sumber energi

tradisional ke energi modern dan berkelanjutan. Menurut teori ini, negara-negara

berkembang cenderung bergantung pada biomassa, sementara negara maju lebih

banyak menggunakan energi fosil dan energi terbarukan. Teori transisi energi

sering kali dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, inovasi teknologi, dan

kesadaran lingkungan masyarakat. Misalnya, negara-negara dengan kebijakan

subsidi energi terbarukan cenderung mengalami transisi energi lebih cepat (Smil,

2010). Model transisi energi menunjukkan bahwa perubahan terjadi melalui tiga

tahapan, yaitu:

a. Tahap Pra-Industri: Konsumsi energi didominasi oleh biomassa dan tenaga
manusia,;

b. Tahap Industrialisasi: Peningkatan penggunaan bahan bakar fosil seperti batu
bara dan minyak;

c. Tahap Pascamodern: Peralihan ke energi terbarukan dan efisiensi energi yang

lebih tinggi.
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3. Teori Efisiensi Energy (Energy Efficiency Theory)

Efisiensi energi merujuk pada upaya untuk mengurangi konsumsi energi tanpa
mengorbankan output ekonomi atau kenyamanan pengguna. Menurut teori ini,
peningkatan efisiensi energi dapat dicapai melalui inovasi teknologi, kebijakan
efisiensi energi, dan perubahan perilaku konsumen (Sorrell et al., 2009). Namun,
pada teori ini terdapat fenomena yang dikenal dengan Jevons Paradox yang
menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi energi dapat menyebabkan
peningkatan total konsumsi energi akibat efek rebound—yaitu ketika biaya
penggunaan energi lebih rendah, masyarakat cenderung menggunakan lebih

banyak energi.

2.1.7. Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk mengacu pada perubahan jumlah populasi dalam suatu
wilayah selama periode tertentu. Perubahan ini dapat disebabkan oleh faktor-
faktor seperti tingkat kelahiran (fertility rate), tingkat kematian (mortality rate),
dan migrasi. Ukuran populasi kepadatan dan pertumbuhan penduduk merupakan
hal penting yang menunjukan perbedaan antara negara maju dan berkembang.
Pada awal pertumbuhan, negara berkembang mengalami peningkatan populasi
yang lambat, namun ketika industrialisasi berlanjut, tingkat pertumbuhan populasi
meningkat. Masalah kritis yang perlu di tangani pemerintah untuk dapat
merumuskan kebijakan pembangunan yang berdampak pada trend peningkatan
pertumbuhan di perkotaan. Penekanan pada moderenisasi industri, kecanggihan
teknologi, dan pertumbuhan metropolitan menciptakan ketidakseimbangan
geografis yang substansi dalam perekonomian. Hal tersebut menyebabkan migrasi
pedesaan ke perkotaan, sehinga meningkatkan pertumbuhan penduduk di
perkotaan (Todaro & Smith, 2020).

Dalam teori pertumbuhan penduduk Neo-Malthusian, pertumbuhan penduduk
yang cepat akan menyebabkan eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam
seperti air, tanah, dan energi. Teori Neo-Malthusian merupakan pengembangan
dari teori pertumbuhan penduduk Malthus yang pertama kali dikemukakan oleh

Thomas Robert Malthus dalam bukunya An Essay on the Principle of Population
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Tahun 1798. Malthus berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk yang tidak
terkendali akan menyebabkan kelangkaan pangan dan bencana sosial (Malthus,
1798). Pada abad ke 20, teori Malthus mulai diperdebatkan. Neo-Malthusianisme
muncul pada abad ke-20 dan menyesuaikan pemikiran Malthus dengan
perkembangan lingkungan, sumber daya alam, dan kebijakan keluarga berencana.
Teori ini menekankan bahwa pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat

merusak lingkungan dan memperburuk kelangkaan sumber daya.

Paul Ehrlich dalam bukunya The Population Bomb (1968) memperingatkan
bahwa jika populasi terus bertambah, maka dunia akan mengalami kelaparan dan
krisis lingkungan. Sumber daya alam tidak cukup untuk menopang pertumbuhan
populasi yang eksponensial. Sementara itu, Garrett Hardin (1968) dalam The
Tragedy of the Commons mengemukakan bahwa Ketika banyak orang
mengeksploitasi sumber daya bersama tanpa regulasi yang jelas, sumber daya
tersebut akan habis dan menyebabkan bencana lingkungan. Aliran Neo-
Malthusianisme menggunakan persamaan IPAT untuk mengukur dampak
manusia terhadap lingkungan:

I=PxAxT
Dimana :
| adalah dampak lingkungan (impact);
P adalah populasi (population);
A adalah konsumsi per kapita (affluence);
T adalah teknologi (Technology).
Kesimpulannya adalah semakin tinggi populasi, konsumsi per kapita dan

teknologi, maka akan semakin besar dampaknya terhadap lingkungan.

2.2.  Tinjauan Empiris
Tabel 1. Tinjauan Empiris

Nama Hasil
No Penulis/Tahun/ Variabel Alat Analisis -,
Penelitian
Judul
1 Yulia Afriyanti, - Pertumbuhan - Data - Pertumbuhan
Hadi Sasana, Ekonomi, Sekunder ekonomi tidak

Gentur Pertumbuhan Periode berpengaruh
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No

Nama

Penulis/Tahun/

Judul

Variabel

Alat Analisis

Hasil
Penelitian

Jalunggono/2018/
Analisis Faktor-

Faktor yang
mempengaruhi

Konsumsi Energi

Terbarukan di
Indonesia.

Penduduk,

Subsidi Energi,

Konsumsi
Energi Fosil

1990-2018

- Analisis

Regresi
Linier
Berganda

terhadap
konsumsi
energi
terbarukan di
Indonesia
Pertumbuhan
penduduk
tidak
berpengaruh
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan di
Indonesia
Variabel
subsidi energi
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan di
Indonesia
Pertumbuhan
ekonomi,
pertumbuhan
penduduk,
subsidi energi
dan konsumsi
energi fosil
secara
bersama-sama
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan di
Indonesia.

2

Hlalefang Khobai,
Nwabisa Kolisi,
Clement Moyo,
Izunna Anyika,

- Tingkat

pengangguran

- Investasi
- Pengeluaran

- Data
sekunder
dari World
Bank

Konsumsi
energi
terbarukan
dalam jangka
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Nama Hasil
No Penulis/Tahun/ Variabel Alat Analisis -
Penelitian
Judul
Siyasangan Pemerintah periode panjang
Dingela/2019/Ren - Kredit pada 1990-2014 berpengaruh
ewable Energy sektor swasta - ARDL negatif
Consumptionand - Konsumsi Model signifikan
Unemployment in energi terhadap
South Africa terbarukan pengangguran
di Afrika
Selatan
- Investasi
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
pengangguran
- Pengeluaran
pemerintah
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
pengangguran.
- Kredit pada
sektor swasta
berpengaruh
negatif pada
pengangguran
3 Anthony Amoah, - Indeks Persepsi - Data - Indeks
Rexford Kweku Korupsi sekunder persepsi
Asiama, Kofi - GDP Perkapita Transparen korupsi
Korle, Edmund - Perdaganga cy berpengaruf
Kwablah/2022/Co terbuka Internation negatif
rruption: Isita - FDI al dan signifikan
bane to renewable - Konsumsi World erhadap
energy Energi Developme  konsumsi
consumption in Terbarukan nt energi
Africa? Indicators. terbarukan
- Panel Data - GDP
32 Negara perkapita
di Afrika berpengaruh
periode negatif
1996-2019 signifikan
- Generalize terhadap
d Method konsumsi
of Moment energi
(GMM) terbarukan
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Nama
Penulis/Tahun/
Judul

Variabel

Alat Analisis

Hasil
Penelitian

- Perdagangan

terbuka
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
FDI
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan.

- Indeks Gini

- GDP Per kapita

- Perdagangan
terbuka

- Emisi Karbon
dioksida

- Korupsi

- Konsumesi
Energi
Terbarukan

Umut Uzar/2020/
Is Income
inequality a driver
for renewable
energy
consumption ?

- Data

Sekunder
43 negara
maju dan
negara
berkemban
g periode
2000-2015

- ARDL-

PMG
Method

Ketimpangan
pendapatan
berpengaruh
negatif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
Emisi karbon
dioksida
berpengaruh
positif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
Indeks
korupsi
berpengaruf
negatif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
Pedagangan
terbuka dan
pertumbuhan
ekonomi tidak
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Nama Hasil
No Penulis/Tahun/ Variabel Alat Analisis -
Penelitian
Judul
berpengaruh
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan.
5 Pham Xuan Hoa, - Inovasi Data - Inovasi
Vu Ngoc Xuan, Teknologi Sekunder teknologi
Nguyen Thi - Kebijakan Indonesia, berpengaruh
Phuong Thu/2024/ Pemerintah Filipina, positif
Determinants of - Public Singapura, terhadap
Renewable energy Awareness Thailand, konsumsi
consumption in - Konsumsi Malaysia energi
the Fifth Listrik dan terbarukan
Technology - Populasi Vietnam - Kebijakan
Revolution : Perkotaan periode pemerintah
Evidence from - FDI 2000-2022 berpengaruh
ASEAN Countries. - Ekspor World positif
- Impor Bank Data terhadap
- GDP 126 data konsumsi
panel energi
ARDL, terbarukan
Regression - Public
Model, Awareness
Fixed dan berpengaruh
Random positif
Efek terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
- Konsumsi
listrik
berpengaruh
positif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
- Populasi
perkotaan
berpengaruh
positif
terhadap
konsumsi
energi

terbarukan
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No

Nama
Penulis/Tahun/
Judul

Variabel

Alat Analisis

Hasil
Penelitian

- FDI
berpengaruh
positif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan

- Impor
berpengaruh
positif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan

- Ekspor

berpengaruh

positif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan

GDP

berpengaruh

negatif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan

Pertumbuhan
ekonomi
Populasi
Subsidi energi
Konsumsi
Energi
berkelanjutan

Faisal Irsan
Pasaribu, Catra
Indra Cahyadi,
Restu Mujiono,
Suwarno/2022/
Anallysis of the
effect if economic,
population, and
energy growth as
well as the
influence on
sustainable
energy
development in
Indonesia.

- Data
Sekunder
periode
2018-2021

- World
Energy,
World
Bank,
Indonesian
Ministry of
Finance

- Analisis
Linear
Regresi
Berganda

- Pertumbuhan

ekonomi tidak
berpengaruh
signifikan
trhadap
konsumsi
energi
berkelanjutan
- Populasi tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
konsumsi
energi
berkelanjutan
- Subsidi energi
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Nama Hasil
Penulis/Tahun/ Variabel Alat Analisis -
Penelitian
Judul
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap
konsumsi
energi
berkelanjutan
7 Ahmad Nawaz, - Konsumsi - Data GDP per
Mohammad Energi sekunder kapita
Mafizur terbarukan World berpengaruh
Rahman/2023/Ren - Modal Manusia Bank negatif
ewable energy - Kredit Sektor - Panel data terhadap
consumption in Swasta 31 Sub- konsumsi
Sub-Saharan - FDI Saharan energi
Africa: The role of - Efektivitas African terbarukan
human capital, Pemerintah countries Modal
foreign direct - Kualitas periode manusia
investment, Kebijakan period berpengaruh
financial - GDP Per kapita 2002- positif
development, and 2019. terhadap
institutional - Panel konsumsi
quality corrected energi
standard terbarukan
error Kualitas
(PCSE) kelembagaan
and (Efektivitas
feasible Pemerintah
generalized  dan kualitas
least square  kebijakan)
(FGLYS) berpengaruh
estimation positif
methods terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
Kredit Sektor
swasta
berpengaruh
negatif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan.
Muhammad - Konsumsi - Data - Desentralisasi
Shahbaz, Syed energi sekunder fiskal
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Nama Hasil
No Penulis/Tahun/ Variabel Alat Analisis -
Penelitian
Judul
Kumail Abbas terbarukan China berpengaruh
Rizvi, Kangyin - Ketimpangan periode positif
Dong, Xuan Vinh pendapatan 1980-2018 terhadap
Vo/ 2022/ Fiscal - Pertumbuhan - Statistical konsumsi
decentralization ekonomi Review of energi
as new - Urbanisasni World terbarukan
determinant of - Globalisasi Energy, Ketimpangan
renewable energy ekonomi World pendapatan
demand in China: Developme  berpengaruh
The role of nt negatif
income inequality Indicators, terhadap
and urbanization World konsumsi
Inequality energi
Database terbarukan
dan KOD Pertumbuhan
Globalizati ekonomi
on Indeks berpengaruh
- ARDL positif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
Urbanisasi
berpengaruh
positif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
Globalisasi
ekonomi
berpengaruh
positif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
9 Mohammad - Emisi Karbon - Panel data Indeks
Mafizur Rahman, Dioksida 47 Asian persepsi
Khosrul - GDP Countries korupsi
Alam/2022/ - Indeks Persepsi periode meningkatkan
Effects of Korupsi 1960-2020 emisi karbon
corruption, - Konsumsi - World dioksida dan
technological energi Developme  menurunkan
innovation, terbarukan nt kualitas
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Nama Hasil

No Penulis/Tahun/ Variabel Alat Analisis -

Penelitian
Judul
globalisation, and - Inovasi Indicator, lingkungan
renewable energy teknologi world - Indeks
on carbon Bank, KOF  persepsi
emissions in Asian Globalizati korupsi,
countries on Index, inovasi
Transparan teknologi,
ce globalisasi
Internation energi
al. terbarukan
- Granger dan
causality pertumbuhan
test ekonomi
- Panel berpengaruh
Corrected signifikan
Standard terhadap emisi
Error karbon
(PCSE) dioksida.

10 Chi-Chuan Lee, - Resiko - Data Resiko
Chien-Chiang Geopolitik Sekunder geopolitik
Lee/2024/ Not all - Konsumsi - Panel data berpengaruh
are alike: energi 30 provinsi negatif
Assessing the terbarukan di China terhadap
effect of pembangunan
geopolitical risk energi
on regional terbarukan
renewable energy
development in
China

11 Mohsen Mehrara, - Ketidakstabilan - Data series Berdasarkan
Sadeq Rezael, politik Economic  hasil
Davoud Hamidi - Efektivitas Cooperatio  pengujiam,
Razi/2015/Determ pemerintah n variabel
inants of - Populasi Organizati  ketidakstabilan
Renewable perkotaan on (ECO)  politik,
Energy - Modal manusia Countries  efektivitas
Consumption - Kualitas periode pemerintah,
among ECO regulasi 1992-2012 populasi
countries; Based - Konsumsi - World perkotaan dan
on Bayesian energi Bank dan modal manusia
Model Averaging terbarukan EIA merupakan
and Weighted- - Bayesian variabel yang
average Model paling
Least Square Averaging  berpengaruh

(BMA) and terhadap

Weighted-

konsumsi energi
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Nama Hasil
No Penulis/Tahun/ Variabel Alat Analisis -
Penelitian
Judul
Average terbarukan di
Least negara-negara
Square ECO. Faktor
(WALS) kedua yang
menjadi
variabel penting
adalah kualitas
regulasi.

12 Umut Uzar/2020/ - Kualitas - Data - Kualitas
Political economy Institusional Sekunder institusional
of renewable - GDP Per 26 negara berpengaruh
energy: Does Kapita di Eropa positif
institutional - CO2 Emission periode terhadap
quality 2005-2011 konsumsi
make a difference - ARDL- energi
in renewable PMG terbarukan
energy - CO2 Emission
consumption? berpengaruh

positif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
- GDP
Perkapita
berpengaruh
negatif
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan

13 Laila Arrohmah, - Konsumsi - Data Dalam jangka
Sukim/2024/ energi sekunder pendek,
Analisis Variabel terbarukan time series terdapat tiga
yang - Pertumbuhan Indonesia variabel
Memengaruhi ekonomi periode independen
Konsumsi Energi - Jumlah 2003-2021 yaitu
Terbarukan di penduduk - BPSdan pertumbuhan
Indonesia - Konsumsi British ekonomi,
Menggunakan energi fosil Petroleum konsumsi
Error Correction - Rata-ratalama - ECM energi fosil,
Model sekolah dan rata-rata

lama sekolah
yang

berpengaruh
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No

Nama
Penulis/Tahun/
Judul

Variabel

Alat Analisis

Hasil
Penelitian

signifikan
terhadap
volume
konsumsi
energi
terbarukan
pada tingkat
signifikansi 5
persen.
Pertumbuhan
ekonomi
berpengaruh
negatif,
sedangkan
konsumsi
energi fosil
dan rata-rata
lama sekolah
berpengaruh
positif. Pada
jangka
panjang,
variabel
pertumbuhan
ekonomi,
jumlah
penduduk,
konsumsi
energi fosil,
dan rata-rata
lama sekolah
berpengaruh
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan

14

Linton Chandra
Voumik, Salma
Akter,
Mohammad
Ridan, Abdul
Rahum Ridzuab,
Amin Pujiati,
Bestari Dwi
Handayani, J.S.

Konsumsi
energi
terbarukan
GDP Perkapita
FDI

Inovasi
Korupsi
Urbanisasi
Perdagangan

- Data

Sekunder
time series
Indonesia
Periode
1990-2020

- ARDL
- Marshalian

Demand

- GDP
Perkapita,
inovasi dan
FDI
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
konsumsi
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No

Nama
Penulis/Tahun/
Judul

Variabel

Alat Analisis

Hasil
Penelitian

Kesminder,
Voumik, L. C.,
Akter, S., Ridwan,
M., Ridzuan, A.
R., Pujiati, A.,
Dwi Handayani,
B. Md Razak, M.
1./2023/ Exploring
the Factors
behind Renewable
Energy
Consumption in
Indonesia:
Analyzing the
Impact of
Corruption and
Innovation using
ARDL Model.

terbuka

Function
(MDF)
framework

energi
terbarukan
dalam
jangka
panjang.
Urbanisasi
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
dalam
jangka
panjang.
Perdagangan
Terbuka
tidak
berpengaruh
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
dalam
jangka
panjang.
Dalam
jangka
pendek, FDI,
Korupsi dan
Inovasi
berpengaruh
negatif
signifikan
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan.
GDP
berpengaruh
positif,
urbanisasi
dan
perdagangan
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Nama Hasil
No Penulis/Tahun/ Variabel Alat Analisis "
Penelitian
Judul
terbuka tidak
berpengaruh
terhadap
konsumsi
energi
terbarukan
dalam
jangka
pendek.
2.3. Kerangka Pemikiran
Sustainable Development
Economv and Environment
|
Konsumsi Energi
|
| |
Energi Tidak Terbarukan Energi Terbarukan
(Non-renewable Energy) (Renewable Energy)

Determinan Konsumsi Energi
Terbarukan di Indonesia

Produk Domestik Bruto

Subsidi Energi Fosil

Populasi Perkotaan ]

Emisi Gas Karbon Dioksida
(CO2) R

Gambar 13. Kerangka Pemikiran
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2.4.  Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, uraian tinjauan teoritis, tinjauan empiris, rumusan

masalah dan tujuan penelitian, maka diperoleh hipotesis atau dugaan sementara

dalam penelitian ini yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Diduga variabel Produk Domestik Bruto dalam jangka pendek dan jangka
panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia.

2. Diduga variabel Subsidi Energi Fosil dalam jangka pendek dan jangka
panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia.

3. Diduga variabel Populasi Perkotaan dalam jangka pendek dan jangka panjang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi energi terbarukan di
Indonesia.

4. Diduga variabel Emisi Gas Karbon Dioksida (CO2) dalam jangka pendek dan
jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia.

5. Diduga variabel Produk Domestik Bruto, Subsidi Energi, Populasi Perkotaan,
Emisi gas karbon dioksida (CO2) berpengaruh secara bersama-sama terhadap

konsumsi energi terbarukan secara bersama-sama di Indonesia.



111. METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
untuk menguji teori dan empiris melalui pengukuran variabel-varibel penelitian
secara statistik serta untuk memahami pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Penelitian ini menggunakan variabel Produk Domestik Bruto per kapita
(PDB per kapita), subsidi energi fosil, populasi penduduk, dan emisi karbon
dioksida (CO.) sebagai variabel independen dan konsumsi energi terbarukan
sebagai variabel dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder menurut runtun waktu (time series) dengan rentang waktu 1990-2023.
Data tersebut diperoleh dari Our World in Data, World Development Indicators,
dan Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Variabel-variabel dan sumber

data yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Variabel, Simbol, Satuan dan Sumber Data

Variabel Simbol Satuan Sumber Data
Konsumsi Energi 0 Our World in
Terbarukan REC % Data

. World
Produk Domesjtlk PDB Miliar US$ Development
Bruto per kapita .
Indicators
Subsidi Energi - Kementerian
Fosil SUB Miliar Rp Keuangan RI
Populasi World
P POP Juta Jiwa Development
Perkotaan i
Indicators
Emisi karbon co? Juta Ton Our World in

dioksida (CO») Data
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3.2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk melihat
determinan konsumsi energi terbarukan di Indonesia pada variabel variabel
Produk Domestik Bruto per kapita (PDB), subsidi energi, populasi penduduk,
emisi karbon dioksida (CO>).

3.3. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian merupakan suatu atribut atau nilai dari
objek, orang atau kegiatan mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

3.3.1. Konsumsi Energi Terbarukan

Konsumsi energi terbarukan meliputi konsumsi energi terbarukan yang berasal
dari tenaga air, tenaga surya, angin, panas bumi, bioenergi dan gelombang selama
periode tahun 1990-2023. Konsumsi energi terbarukan diukur sebagai persentase
energi terbarukan dalam total konsumsi energi final. Data konsumsi energi
terbarukan diperoleh dari Our World in Data dan diukur berdasarkan persentase

dari total konsumsi energi final.

3.3.2. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah ukuran total output ekonomi suatu negara
dalam periode tertentu, biasanya tahunan. Ini mencakup semua barang dan jasa
yang diproduksi di dalam negeri oleh faktor produksi yang berbasis di dalam
negeri, baik oleh perusahaan domestik maupun perusahaan asing. PDB sering
digunakan sebagai ukuran kesejahteraan suatu negara dan pertumbuhan
ekonominya. PDB digunakan sebagai proxy pendapatan yang mencerminkan
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara didorong oleh output
yang dihasilkan dalam suatu perekonomian yang salah satu inputnya berasal dari
konsumsi energi terbarukan. Data PDB yang digunakan dalam penelitian ini
adalah PDB perkapita. Perhitungan output per kapita menggunakan pendekatan

PDB total dibagi dengan jumlah penduduk, sehingga pertumbuhan ekonomi
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dengan pendekatan output atau PDB per kapita dapat menggambarkankenaikan
taraf hidup per individu dalam suatu Negara (Prawoto, 2019). Data PDB per
Kapita diperoleh dari World Development Indicators dengan satuan Miliar US$
selama periode 1990 -2023.

3.3.3. Subsidi Energi Fosil

United Nation Environment Programme (2008), menjelaskan bahwa subsidi
energi sebagai pembayaran langsung yang dilakukan oleh pemerintah untuk
produser energi atau pembeli untuk merangsang produksi atau digunakan untuk
energi tertentu atau merubahnya ke bentuk energi lainnya. Sedangkan,
International Energy Agency (IEA) mendefinisikan subsidi energi sebagai
tindakan pemerintah yang menyangkut terutama sektor energi yang menurunkan
biaya produksi energi, meningkatkan harga yang diterima oleh produsen energi
atau menurunkan harga yang dibayarkan oleh konsumen energi. Variabel subsidi
energi yang digunakan dalam penelitian ini adalah besarnya subsidi energi fosil
yang diberikan pemerintah Indonesia selama periode tahun 1990-2023. Data
subsidi energi diperolen dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia dan
diukur berdasarkan satuan Miliar Rupiah.

3.3.4. Populasi Perkotaan

Perubahan populasi sangat mempengaruhi besar dan komposisi kebutuhan energi,
baik langsung maupun akibat dari dampak yang ditimbulkannya terhadap
perkembangan perekonomian. Konsumsi energi terbarukan dibedakan antara
penduduk perkotaan (urban) dan penduduk pedesaan (rural), hal ini dikarenakan
pola penggunaan energi antara keduanya berbeda. Penduduk perkotaan lebih
banyak menggunakan energi terbarukan karena peningkatan PDB per kapita serta
ketersediaan berbagai produk rumah tangga berbasis listrik (Dewan Energi
Nasional, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kraft
(1978), yang menyatakan bahwa bertumbuhnya populasi perkotaan akan
meningkatkan konsumsi energi. Pertumbuhan penduduk perkotaan yang cepat
akan disertai dengan perubahan gaya hidup, pemukiman penduduk, dan

peningkatan infrastruktur transportasi yang selanjutnya akan berpengaruh
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terhadap permintaan energi. Populasi penduduk kota merupakan indikator awal
untuk mendeteksi tingkat perkembangan wilayah perkotaan beserta seluruh
kemungkinan dampak yang ditimbulkan. Dengan pertumbuhan populasi
penduduk kota yang cepat, kebutuhan bahan bakar, kebutuhan sandang dan
pangan, serta limbah yang dihasilkan akan berpengaruh dengan cepat terhadap
permasalahan lingkungan hidup (Darsono, 2013). Data populasi perkotaan yang
digunakan adalah populasi perkotaan yang tinggal di wilayah metropolitan
terbesar di suatu negara. Data diperoleh dari World Development Indicators

dengan satuan juta jiwa pada periode tahun 1990-2023.

3.3.5. Emisi Karbon Dioksida (CO3)

Emisi karbon dioksida (CO2) adalah salah satu jenis emisi gas rumah kaca (GRK)
yang menjadi penyebab paling penting dalam peningkatan pemanasan global
sehingga menyebabkan perubahan iklim. Emisi karbon dioksida (CO2) banyak
dihasilkan dari penggunaan bahan bakar fosil dan deforestasi. Jumlah emisi
karbon dioksida (CO2) yang tinggi akan merusak lapisan udara, serta dapat
mengganggu aktivitas perekonomian. Penggunaan energi terbarukan menjadi
salah satu upaya dalam pembangunan berkelanjutan dan mengurangi emisi karbon
dioksida (CO.). Data variabel emisi karbon dioksida (CO2) merupakan total emisi
karbon dioksida (CO.) di Indonesia periode tahun 1990-2023. Satuan yang
digunakan untuk mengukur tingkat emisi karbon dioksida (CO.) adalah juta ton.

Data diperoleh dari Our World in Data.

3.4. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teori-teori dan data-data yang
berhubungan dengan penelitian ini. Analisis data dilakukan untuk memperkirakan
secara kuantitatif pengaruh dari beberapa variabel bebas secara bersama-sama
maupun sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam jangka pendek dilakukan
dengan menggunakan metode Error Correction Model (ECM) dan untuk melihat

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam jangka panjang dilakukan
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dengan menggunakan metode analisis regresi berganda. Pada penelitian ini,
menggunakan Software yang digunakan dalam menganalisis data yaitu Microsoft
Excel dan kemudian diolah menggunakan E-Views 9. Prosedur analisis data
dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah yang dijelaskan sebagai
berikut.

3.4.1. Uji Stationary (Unit Root Test)

Pada analisis yang menggunakan data time series, terdapat sifat stasioneritas
dalam data yang digunakan. Proses munculnya suatu fenomena setiap bulan,
kuartalan atau tahunan merupakan proses stokastik (random). Jika dalam
penelitian menggunakan data yang tidak stasioner, maka model yang diestimasi
akan menjadi kurang baik dan akan timbul masalah regresi semu (spurious
regression) yang menyebabkan hasil yang model yang diestimasi menjadi tidak
bermakna. Data yang stasionel merupakan salah satu syarat penting dalam model
ekonometrika untuk penelitian yang menggunakan data runtut waktu (time series).
Data yang stasioner adalah data yang menunjukkan rata-rata, varian dan kovarian
pada setiap lag adalah tetap atau sama setiap waktu. Jika data time series tidak
memenuhi Kriteria tersebut, maka data dikatakan tidak stasioner. Data time series
dikatakan tidak stasionel jika rata-ratanya, varian dan kovariannya tidak konstan,
dan berubah-ubah sepanjang waktu. Apabila data yang digunakan dalam model
ada yang tidak stasioner, maka data tersebut dipertimbangkan kembali validitas
dan kestabilannya, karena hasil regresi yang berasal dari data yang tidak stasioner
akan menyebabkan spurious regression. Spurious regression adalah regresi yang
memiliki Rz yang tinggi, namun tidak ada hubungan yang berarti dari keduanya.
(Widarjono, 2009).

Ada beberapa uji yang dapat dilakukan untuk mendeteksi apakah data time series
yang digunakan stasioner atau tidak. Salah satu uji yang sering digunakan adalah
uji akar unit (unit root test). Uji ini pertama kali dikembangkan oleh David
Dickey dan Wayne Fuller dan dikenal dengan Augmented Dickey Fuller (ADF).
Konsep dasar unit root test Dickey Fuller dijelaskanpada model berikut.
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Yt=th_1+€t _1 Spgl

Dimana e, adalah variabel gangguan yang bersifat random atau stokastik dengan
rata-rata nol, varian yang konstan dan tidak saling berhubungan. Jika nilai p =1,
maka dapat dikatakan bahwa variabel random Y memiliki akar unit (unit root).
Jika data time series memiliki akar unit, hal ini berarti data tersebut bergerak
secara random (random walk) dan data yang bergerak secara random dikatakan
tidak stasioner. Jika suatu data time series tidak stasioner pada orde nol, 1(0),
maka stasioneritas data tersebut bisa dicari melalui order berikutnya sehingga
diperoleh tingkat stasioneritas pada order ke-n (first difference atau I(1), atau

second difference atau 1(2), dan seterusnya.

3.4.2. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi merupakan pengujian ada tidaknya hubungan jangka panjang
antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji ini merupaka kelanjutan dari uji
stationary. Apabila variabel terkointegrasi maka terdapat hubungan yang stabil
dalam jangka panjang.dan sebaliknya, jika tidak terdapat kointegrasi antar
variabel maka implikasitidak adanya keterkaitan hubungan dalam jangka panjang.
Istilah kointegrasi juga sering disebut dengan istilah error. Hal ini karena deviasi
terhadap ekuilibrium jangka panjang dikoreksi secara betahap melalui series
parsial penyesuaian jangka pendek. Ada beberapa macam uji kointegrasi,antara

lain :

3.4.2.1.Uji Kointegrasi Johansen

Uji kointegrasi ini dikembangkan oleh Johansen. Uji Johansen dapat digunakan
untuk beberapa uji vektor. Uji Kointegrasi ini mendasarkan diri pada
cointegration system equations. Uji ini tdak menuntut adanya sebaran data
normal. Untuk uji kointegrasi Johansen digunakan hipotesis berikut :

H, =tidak terdapat kointegrasi

H, =terdapat kointegrasi

Dimana kriteria pengujiannya adalah

H, ditolak dan H, diterima, jika jika nilai trace statistic > nilai kritis trace
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H, diterima dan H, ditolak, jika nilai trace statistic < nilai kritis trace

3.4.2.2.Uji Kointegrasi Engel-Granger (EG)

Uji kointegrasi Engel-Granger (EG) berhubungan dengan uji akar unit yang
dikembangkan oleh Dickey-Fuller melalui uji DF atau ADF. Untuk melakukan uji
kointegrasi dengan EG, maka kita harus melakukan regresi persamaan dan
kemudian mendapatkan residualnya, kemudian, residual ini kita uji menggunakan
DF maupun ADF. Dari hasil estimasi nilai statistik Df dan ADF kemudian
dibandingkan dengan nilai kritisnya. Nilai statistik DF dan ADF diperoleh dari
koefisien Bt. Jika nilai stastistiknya lebih besar dari nilai kritisnya, maka
variabel-variabel yang diambil saling berkointegrasi atau mempunyai hubungan
jangka panjang begitupun sebaliknya.

3.4.3. Model Koreksi Kesalahan Error Correction Model (ECM)

Uji ECM dilakukan untuk mengoreksi ketidakseimbangan (disequilibrium) dalam
jangka pendek maupun keseimbangan jangka panjang. Model ini diperkenalkan
oleh Sargan dan dipopulerkan oleh Engle- Granger. Dalam ekonometrika model
ini berguna untuk mengatasi data runtun waktu yang tidak stasioner dan Spurious

regression. Secara umum Model ECM adalah sebagai berikut :

AY = afo + ﬁlAXt—l + ﬁZECt—l + St

Model ECM dalam penelitian ini adalah:
ARECt = ao + ﬁlAPDBt - ﬁzASUBt + ﬁ3APOPt + ﬂ4AC02t + +£t

Dimana :

AREC = Konsumsi Energi Terbarukan (% total konsumsi energi final)
APDB = PDB per Kapita ( Miliat US$)

ASUB = Subsidi Energi Fosil (Miliar Rp)

APOP = Populasi Perkotaan (Juta Jiwa)

ACO?2 =Emisi CO2 (Juta Ton)
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Pada pengujian kointegrasi, jika model penelitian memiliki keseimbangan jangka
panjang,maka sangat mungkin terjadi ketidakseimbangan pada jangka pendeknya.
Teknik ECM merupakan teknik untuk mengoreksi ketidakseimbangan jangka
pendek menuju keseimbangan jangka panjang. Setelah model ECM Engle-
Granger muncul, banyak model ECM telah dikembangkan oleh para ahli
ekonometrika, salah satunya adalah model dari Domowitz dan Elbadawi. Model
ECM yang dikembangkan oleh Domowitz dan Elbadawi didasarkan pada
kenyataan bahwa perekonomian berada dalam kondisi ketidakseimbangan.
Menurut model ini, model ECM valid jika tanda koefisien koreksi kesalahan
bertanda positif dan secara statistik signifikan. nilai koefisien koreksi kesalahan

ini besarnya terletak 0 < g < 1.

3.4.4. Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda guna mengetahui seberapa besar pengaruh 8 variabel independen
terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia selama tahun 2013 hingga
tahun 2023. Model regresi berganda merupakan pengembangan dari model regresi
linear sederhana. Model regresi linear berganda dikembangkan untuk melakukan
estimasi atau prediksi nilai variabel dependen (Y) dengan menggunakan lebih dari
satu variabel independen (X1.X2,X3,dst) (Purwanto, 2017). Persamaan regresi
berganda secara umum adalah sebagai berikut :

Y = a+ B1X1 + Xy + BaXz+... +B,Xn + &

Dimana :

Y = Variabel Terikat

X1, X5, X3 = Variabel Bebas

a = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi

€ = Variabel pengganggu

Maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah
REC = a-+ BlPDBt - BZSUBt + ﬁ3POPt + B4C02t + gt

Dimana :



58

a = Konstanta

REC = Konsumsi Energi Terbarukan (% total konsumsi energi final)
PDB = PDB per Kapita ( Miliar US$)

SUB = Subsidi Energi Fosil (Miliar Rp)

POP = Populasi Perkotaan (Juta Jiwa)

Cco2 = Emisi CO2 (Juta Ton)

B1, B2, B3, B. = Koefisien Regresi

€ = Error Term

Menurut Gujarati dalam (2011) ada perbedaan satuan dan besaran variabel
menyebabkan persamaan regresi harus dibuat dengan model logaritma untuk
mengurangi adanya gejala heteroskedastisitas dan mengetahui kepekaan antar
variabel. Transformasi logaritma mengurangi heteroskedastisitas. Hal ini
disebabkan karena transformasi yang memaparkan skala untuk pengukuran
variabel mengurangi perbedaan antara kedua nilai dari sepuluh kali lipat menjadi
perbedaan dua kali lipat. Dalam Gujarati (2011) linear dalam logaritma dari
variabel Y dan X bisa diestimasi menggunakan metode regresi Ordinary Least
Square (OLS) sehingga dikenal sebagai model double-log atau log-log dan log-
linear. Model double-log digunakan dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk
menyamakan satuan menjadi linear dan menunjukkan elatisitas Y sebagai variabel
dependen terhadap X sebagai variabel independen yaitu perubahan presentase
pada Y untuk persentase perubahan dalam X. Dalam model double-logaritma
terdapat dua variabel (Y dan X) yang ditransformasikan secara logaritma.

Sehingga persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:

REC = a-+ ﬁlPDBt - BZSUBTI + ﬁ3POPt + ﬁ‘l-COZt + gt

Metode Ordinary Least Square (OLS) atau metode kuadrat terkecil biasa. Metode
OLS digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dengan asumsi-asumsi tertentu, metode OLS mempunyai
beberapa sifat statistik yang sangat menarik yang membuat metode ini menjadi
satu metode analisis regresi yang paling kuat dan populer.
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3.4.5. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui kesesuaian model regresi yang
telah dipilih dan menilai apakah model yang digunakan memenuhi kaidah klasik,
bersifat robust dan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik

antara lain :

3.4.5.1.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah error term terdistribusi secara
normal atau tidak. Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui normal
tidaknya distribusi residual adalah dengan menggunakan Tes Jarque-Bera
(JB Test) dan metode grafik. Dalam metode Tes Jarque-Bera (JB Test), yang
dilakukan adalah menghitung nilai skewness dan kurtorsis. Residual dikatakan
memiliki distribusi normal jika nilai Jaque-Bera < Chi-Square. Hipotesis dalam
pengujian normalitas adalah:

Ho : Residual terdistribusi normal

Ha : Residual tidak terdistribusi normal

Dengan membandingkan nilai probabilitas Jarque-Bera dengan taraf nyata
a sebesar 0.05 (5%), jika probabilitas Jarque-Bera < o maka dapat dikatakan Ho

diterima dan menolak Ha yang artinya residual terdistribusi normal.

3.4.5.2.Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas dilakukan untuk memastikan model terbebas dari masalah
multikolinearitas. Suatu model yang terbebas dari multikolinearitas berarti tidak
ada hubungan linear antar variabel bebasnya (independen). Gujarati (2011)
menyatakan bahwa multikolinearitas dapat terlihat melalui :

- Nilai R-squared yang tinggi tetapi sedikit rasio yang signifikan.

- Korelasi berpasangan yang tinggi antar variabel bebasnya.
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel-
variabel peubah. Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linear
antara variabel-variabel bebas. Adanya hubungan linear tersebut akan

menyebabkan kesulitan dalam melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel
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terikatnya.Pengujian terhadap gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan 2
cara, yaitu dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi
dan dengan membandingkan nilai koefisien determinasi parsial (r?) dengan nilai

koefisien determinasi majemuk (R?).

Pada uji multikolinearitas dengan cara menghitung VIF, jika VIF > 10, maka
antara variabel independen terjadi hubungan yang linier, dengan kata lain, ada
multikolinearitas (Widarjono, 2006).

Ho : VIF > 10, terdapat multikolinearitas antar variabel independen.

Ha : VIF < 10, tidak ada multikolinearitas antarvariabel independen.

Pada pengujian multikolinearitas dengan membandingkan nilai R?dan r?, jika nilai
r?> lebih kecil dari nilai R, maka tidak terdapat multikolinearitas, begitupun

sebaliknya.

3.4.5.3.Uji Heterokedastisitas
Suatu model yang terbebas dari heteroskedastisitas berarti variansi dari error
bersifat konstan (tetap) atau dapat dikatakan homoskedastis.  Uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah varian dari residual konstan
atau tidak. Apabila variabel e tidak konstan, maka kondisi tersebut dikatakan tidak
homoskedastik atau mengalami heteroskedastisitas. Untuk menguji terjadi
heteroskedastisitas atau tidak, dapat menggunakan Uji White dan Uji Glejser. Uji
White dilakukan dengan membandingkan nilai Obs*R Square dengan nilai Chi-
Square. Jika Obs*R Square (Xj;.ng) > Chi-Square (X7,,.) maka terdapat
masalah heteroskedastisitas dalam model. Jika Obs*R Square (Xj;zng) < Chi-
Square (X2,,.;) Maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model.
Hipotesis heteroskedastisitas dalam Uji White adalah sebagai berikut:
Ha  :Obs*R Square (Xj;.,n,) > Chi-Square (X7,;;), model mengalami
masalah heteroskedastisitas.
Ho  :Obs*R Square (Xj;;,n,) < Chi-Square (X,,.;), model terbebas dari

masalah heteroskedastisitas.
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Uji Glejser dilakukan dengan melakukan regresi nilai absolut residual terhadap
variabel bebas dalam model regresi. Pengambilan keputusan uji Glejser yaitu
apabila nilai signifikansi lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Begitu juga sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih

kecil dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka terjadi heteroskedastisitas

3.4.5.4.Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi ( hubungan ) yang terjadi antara anggota-anggota
dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkain waktu (time series).
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara data
dalam variabel pengamatan. Apabila terjadi korelasi maka disebut problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya atau penganggu suatu periode berkorelasi
dengan kesalahan pengganggu periode sebelumnya. Autokorelasi sering terjadi
pada sampel dengan data bersifat time series. Untuk menguji asumsi Kklasik ini
dapat digunakan metode Breusch-Godfrey yang merupakan pengembangan dari
metode Durbin-Watson. Dimana metode ini lebih dikenal dengan nama metode
Lagrange Multiplier (LM). Pengujiannya dilakukan dengan membandingkan nilai
Obs*R square dengan nilai Chi-Square . Jika Obs*R Square (X,Zlitung) < Chi-
Square (XZ,,.;), Maka tidak terjadi masalah autokorelasi. Sedangkan jika nilai
Jika Obs*R Square (X,Zlitung) > Chi-Square (XZ,pe;), maka model mengalami
masalah autokorelasi. Hipotesis pendugaan masalah autokorelasi adalah sebagai
berikut:
Ha  :Obs*R Square (X,fl-tung) > Chi-Square (X2,.;), model mengalami
masalah autokorelasi.
Ho  :Obs*R Square (X,fl-tung) < Chi-Square (X2,.;), model terbebas dari

masalah autokorelasi.

3.4.6. Pengujian Hipotesis
Tahapan utama dalam pengujian ekonometrika adalah pengujian hipotesis.

Pengujian ini memiliki kegunaan dalam penarikan kesimpulan penelitian, selain
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itu uji hipotesis digunakan untuk mengetahui keakuratan data. Terdapat tiga
bentuk pengujian yang dijelaskan sebagai berikut.

3.4.6.1.Uji Hipotesis Parsial (Uji t-Statistik )
Uji t-statistik digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara
parsial/individual berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung atau t-statistik dengan t-tabel.
Tahapan uji hipotesis parsial (t-statistik) adalah :
- Tentukan Ho dan Ha.
Jika hipotesis positif, maka Ho : 1 <0 dan Ha: 1 >0
Jika hipotesis negatif, maka Ho : 1 >0 dan Ha: B1 <0
Uji hipotesis parsial (uji t-statistik) untuk masing-masing variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Produk Domestik Bruto
Ho:Bi1<0danHa:B1>0
Variabel Produk Domestik Bruto berpengaruh positif terhadap konsumsi
energi terbarukan di Indonesia
2. Variabel Subsidi Energi
Ho:B2>0danHa:p2<0
Variabel subsidi energi Fosil berpengaruh negatif terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia
3. Variabel Populasi Perkotaan
Ho:B3<0danHa: B3>0
Variabel populasi perkotaan berpengaruh positif terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia
4. Variabel Emisi Gas Karbon Dioksida (CO2)
Ho:Bs<0danHa:B4>0
Variabel Emisi Gas Karbon Dioksida (CO2) berpengaruh positif terhadap
konsumsi energi terbarukan di Indonesia
- Tentukan tingkat keyakinan
- Tentukan daerah kritis

Penentuan daerah kritis dihitung dengan nilai Dy =n —k — 1
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- Tentukan nilai t-tabel

- Bandingkan nilai t-tabel dan t-statistik
Kriteria pengambilan keputusan
JiKa trgper = thitung, Maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
bebas secara individual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikat. Sedangka jika nilai tigpe; < thirung, Maka Ho ditolak. Artinya secara
individual, variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikat.

3.4.6.2.Uji Hipotesis Simultan ( Uji F- Statistik )

Uji F merupakan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

bersama — sama terhadap variabel terikat apakah pengaruh signifikan atau tidak

(Gujarati, 2011). Hipotesis yang digunakan dalam uji simultan adalah :

Jika Ho : B;= 0, maka variabel Produk Domestik Bruto, Subsidi Energi Fosil,
Populasi Perkotaan, Emisi gas karbon dioksida (CO;) secara
bersama-sama tidak mempengaruhi variabel terikat.

Jika Ho: B;# 0, maka variabel Produk Domestik Bruto, Subsidi Energi Fosil,
Populasi Perkotaan, Emisi gas karbon dioksida (CO2) secara
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat.

Dengan ketentuan pengambilan keputusan bahwa :

Jika  Fyityng > Fraper, Maka Ho ditolak. Artinya variabel bebas secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Jika  Fyityng < Fraper, Maka Ho diterima. Artinya variabel bebas secara

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

3.5. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar
variabel independen dalam model dapat menjelaskan variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian. Nilai tersebut menunjukkan seberapa dekat garis
hasil regresi yang diestimasi dengan data yang sesungguhnya. Nilai R2 (R-
Squared) terletak antara nol hingga satu. Semakin mendekati nilai satu maka
model akan semakin baik.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan

beberapa hal dibawah ini:

1.

Pengaruh variabel Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia pada periode tahun 1990-2023 menunjukkan
pengaruh yang positif namun tidak signifikan dalam jangka pendek.
Sedangkan dalam jangka panjang, variabel Produk Domestik Bruto (PDB)
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi energi
terbarukan di Indonesia pada periode tahun 1990-2023. Peningkatan variabel
Produk Domestik Bruto (PDB) akan meningkatkan konsumsi energi
terbarukan di Indonesia pada periode tahun 1990-2023.

Variabel subsidi energi fosil berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
konsumsi energi terbarukan di Indonesia pada periode tahun 1990-2023
dalam jangka pendek dan jangka panjang. Hal ini berarti bahwa peningkatan
subsidi energi fosil akan menurunkan konsumsi energi terbarukan di
Indonesia pada periode tahun 1990-2023.

Variabel populasi perkotaan memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia pada periode
tahun 1990-2023 dalam jangka pendek dan jangka panjang.

Variabel emisi karbon dioksida (CO2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia dalam jangka pendek dan
jangka panjang. Hal ini berarti peningkatan emisi karbon dioksida (CO3)
akan meningkatkan konsumsi energi terbarukan di Indonesia pada periode
tahun 1990-2023.
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5. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB), Subsidi energi fosil (SUB), Populasi
Perkotaan (POP) dan emisi karbon dioksida (CO2) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap konsumsi energi terbarukan (REC) di Indonesia pada
periode 1990-2023.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Dalam rangka meningkatkan konsumsi energi terbarukan di Indonesia,
pemerintah perlu menetapkan harga beli energi yang berasal dari sumber
energi terbarukan guna memberikan kepastian harga sehingga energi yang
berasal dari energi terbarukan dapat terjangkau oleh masyarakat dengan
pendapatan rendah, pendapatan menengah, hingga pendapatan tinggi.
Pemberian subsidi energi fosil menjadi penghambat konsumsi energi
terbarukan di Indonesia. Untuk itu, dalam rangka mencapai target transisi
energi dari energi fosil ke energi terbarukan, pemerintah perlu melakukan
reformasi terkait kebijakan subsidi energi dengan mengalihkan sebagian
subsidi energi fosil untuk penyediaan dan pengembangan infrastruktur energi
terbarukan serta penyediaan subsidi bagi pengembangan energi terbarukan.
Pemerintah perlu melakukan edukasi dan kampanye publik tentang konsumsi
energi yang efisien untuk mengurangi konsumsi energi fosil dan beralih ke
sumber energi terbarukan. Selain itu, infrastruktur energi terbarukan harus
dirancang untuk mendukung permintaan energi di daerah dengan populasi
yang tinggi.

Pemerintah perlu mengambil langkah-langkah konkret dalam mengurangi
emisi karbon dioksida (COz) dan meningkatkan penggunaan energi
terbarukan dalam rangka menghadapi perubahan iklim dan dampaknya
dengan dekarbonisasi sistem energi, penerbitkan regulasi dan kebijakan yang
konsisten terhadap penggunaan energi terbarukan dan pengurangan emisi
karbon dioksida (CO2) seperti menetapkan target nasional untuk mengurangi

emisi karbon dioksida (CO2) secara bertahap dalam mencapai net zero
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emissions dan memberlakukan pajak karbon bagi pelaku usaha untuk
mendorong perusahaan mengurangi emisi karbon dioksida (CO.) dan beralih
ke energi terbarukan.

Studi mengenai determinan konsumsi energi terbarukan dalam penelitian ini
masih memiliki keterbatasan. Masih banyak variabel-variabel lain yang
memungkinkan memiliki pengaruh terhadap konsumsi energi terbarukan
salah satunya adalah variabel teknologi. Maka untuk penelitian selanjutnya,
dapat menambahkan variabel teknologi untuk melihat bagaimana pengaruh

teknologi terhadap konsumsi energi terbarukan di Indonesia.
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